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MOTTO 
 
“Man Jadda Wajada” 
 Barang siapa yang bersungguh-sungguh maka dia akan mendapatkan 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
(QS. Al-Insyirah: 6) 
 
“Sebaik-baik manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi manusia” 
(HR. Ahmad) 
 
“Tidak penting seberapa lambat anda melaju, selagi anda tidak berhenti” 
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ABSTRACT 
 This study aims to determine the effect of estimated value, administrative 
costs, and maintenance costs on the customer’s decision to use gold pawn 
financing services in  independent islamic banks.  
 This research is quantitative research. The subjects in this study were 
Islamic bank customers at the Solo branch office. The data used in this study are 
primary data obtained from respondents with questionnaire data collection 
techniques. The sample in this study were 87 customers. With accidental sampling 
technique, the analysis used in this study uses a hypothesis test (t test). 
 The results of this study indicate that the estimated value (X1) does not 
significantly influence the decision to use gold pawn financing services in 
independent Islamic banks. Administrative costs (X2) have no significant effect on 
the decision to use gold pawn financing services in independent Islamic banks. 
And maintenance costs (X3) have a significant effect on the decision to use gold 
pawn financing services in independent Islamic banks. This is indicated by: 1) the 
results of the value of tcount 1.138 <ttable 1.989 and the value (sig) 0.258> 0.05. 
2) results of tcount 1,500 <t table 1,989 and value (sig) 0,137> 0,05. 3) results of 
tcount 2.005 <t table 1.989 and value (sig) 0.048> 0.05. 
  
 
 
Keywords: gold pawn, decision, estimated value, administrative costs, 
maintenance costs. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai taksiran, biaya 
administrasi, dan biaya pemeliharaan terhadap keputusan nasabah menggunakan 
jasa pembiayaan gadai emas pada bank syariah mandiri. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah nasabah bank syariah kantor cabang Solo. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden dengan teknik 
pengumpulan data kuisioner. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 87 nasabah. 
Dengan teknik accidental sampling, analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji hipotesis (uji t).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai taksiran (X1) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai 
emas di bank syariah mandiri. Biaya administrasi (X2) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di bank 
syariah mandiri. Dan biaya pemeliharaan (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di bank syariah mandiri. 
Hal ini ditunjukkan dengan: 1) hasil nilai thitung 1,138 < ttabel 1,989 dan nilai (sig) 
0,258 > 0,05. 2) hasil thitung 1,500 < ttabel 1,989 dan nilai (sig) 0,137 > 0,05. 3) hasil 
thitung 2,005 < ttabel 1,989 dan nilai (sig) 0,048 > 0,05. 
 
 
Kata Kunci : gadai emas, keputusan, nilai taksiran, biaya administrasi, biaya 
pemeliharaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Keberadaan lembaga keuangan sangat penting untuk bergerak 
dalam hal pembiayaan atau sumber dana guna pelaksanaan kegiatan 
perekonomian. Kemajuan dalam dunia bisnis menurut (Kasmir, 2007) 
merupakan dunia yang paling ramai dibicarakan di berbagai forum baik 
yang bersifat nasional maupun internasional. Hal tersebut menjadi tolak 
ukur dan tulang punggung kemajuan suatu negara dari kemajuan 
ekonominya. Dunia bisnis di Indonesia kini berkembang cukup pesat 
seiring dengan berkembangnya ekonomi syariah. 
 Banyak produk bank syariah yang akhir ini banyak diminati 
masyarakat menengah kebawah dengan produk gadai yang merupakan 
unggulan. Produk gadai emas merupakan produk bank syariah yang 
menggunakan akad Rahn, Ijarah dan Qardh (Hastuti, 2016). 
  Pembiayaan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan di 
Bank Syariah sebagai kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat. 
Terdapat beberapa akad yang digunakan dalam pembiayaan salah satunya 
akad rahn atau gadai. Pembiayaan gadai emas adalah pembiayaan yang 
diberikan oleh Bank Syariah Mandiri kepada nasabah dengan jaminan 
emas, bisa emas lantakan dan emas perhiasan, dengan taksiran 95% untuk 
emas lantakan, dan 80% untuk emas perhiasan. Salah satu keunggulan 
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produk ini adalah proses yang cepat dan biaya sewa yang relative murah 
(Maidawati, 2016). 
 Pada prinsipnya, transaksi gadai ialah menyerahkan barang yang 
kita miliki untuk mendapatkan pinjaman dana dengan persyaratan yang 
harus dipenuhi. Pembiayaan ini memberikan kontribusi dalam 
menanggulangi masalah keuangannya dalam jangka waktu pendek (lama 
pembiayaan 4 bulan dan bisa diperpanjang setelah jatuh tempo), dimana 
pembiayaan ini dipergunakan untuk biaya pengobatan, biaya pendidikan, 
untuk hajatan dan untuk kebutuhan lainnya. Hal ini juga membantu 
perekonomian, menghindari dari motif rentenir, dan juga melakukan 
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. 
  Kontrak gadai dalam perbankan bisa menjadi dua bentuk, bisa 
sebagai produk pelengkap sebagai akad tambahan (jaminan/collateral) 
artinya Bank dapat menahan barang sebagai konsekuensi akad, dan bisa 
sebagai produk sendiri artinya rahn telah dipakai sebagai alternatif dari 
pegadaian konvensional. Perbedaan dari pegadaian biasa dalam gadai 
nasabah tidak dikenakan bunga, biaya penitipan, pemeliharaan, penjagaan 
serta penaksiran. Adapun risiko jika diterapkan sebagai produk adalah 
risiko tidak dibayarkan utang nasabah (wanprestasi) dan risiko nilai asset 
yang ditahan menjadi turun atau bisa saja rusak (Pratiwi, 2016). 
  Bank Indonesia sebagai legulator yang didalamnya memiliki fungsi 
perizinan, pengaturan, dan ketentuan, pengawasan, dan pemberian sanksi 
(Ikhtisar UU No. 21, 2008). Bank Indonesia tidak terlepas dari fatwa yang 
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dikeluarkan fatwa DSN MUI No. 79/DSN-MUI/III/2011 tentang qardh 
dengan nasabah serta mempertimbangkan perkembangan produk qardh 
beragun emas yang semakin pesat sehingga berpotensi risiko bagi 
perbankan syariah maka peraturan kebijakan terbaru antara BUS dan UUS 
yang tertuang dalam SE BI No. 14/7/DPS tanggal 29 Februari 2012.  
   Semakin besarnya minat masyarakat akan pembiayaan gadai emas, 
maka perbankan syariah merupakan suatu lembaga yang menyediakan 
produk tersebut harus tetap dikawal agar tidak melakukan penyimpangan 
terhadap sistem yang ada, oleh karena itu diperlukan pengawasan. Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia merupakan panduan 
dalam melakukan operasional, peraturan tersebut merupakan formulasi 
yang dibuat oleh pakar ekonomi syariah (Rifqi, 2010). 
  Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia No. 26/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn Emas adalah sebagai 
berikut: 
a. Rahn emas diperbolehkan berdasarkan prinsip Rahn 
b. Ongkos dan biaya penyimpanan barang (marhun) ditanggung oleh 
penggadai (rahin) 
c. Ongkos sebagaimana dimaksud ayat 2 besarnya didasarkan pada 
pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan 
d. Biaya penyimpanan barang (marhun) dilakukan berdasarkan akad 
ijarah 
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 Terdapat tiga transaksi yang terjadi dalam pelaksanaan Rahn emas, 
yaitu pinjaman yang diberikan diikat dengan akad qardh. penyerahan 
jaminan emas diikat dengan akad rahn sebagai jaminan atas pinjaman 
yang telah diberikan, dan atas penyimpanan emas tersebut diikat dengan 
akad ijarah atau sewa menyewa. 
 Menurut Pratiwi (2016) Di dalam prakteknya di Bank Syariah 
biaya jasa penitipan gadai emas berdasarkan dari jumlah emas yang 
digadaikan, semakin besar emas yang digadaikan, semakin besar pula 
biayanya. Untuk itu menjadi suatu hal bagaimana pelaksanaan pembiayaan 
gadai emas di Bank Syariah dan apakah produk gadai emas itu menarik 
bagi masyarakat untuk menggunakannya. 
Praktik gadai emas merujuk pada Fatwa DSN No. 26.DSN-
MUI/III/2002 tentang gadai emas bahwa nasabah penggadai menanggung 
semua biaya pemeliharaan yang besarnya berdasarkan pengeluaran yang 
nyata. Nasabah yang mulai memahami dan aktif dalam gadai emas sudah 
mengetahui sejak awal tanpa ragu untuk melakukan transaksi dalam setiap 
kebutuhannya. 
Menurut SE BSM No. 14/022/PEM 2012 perihal pricing dalam 
pembiayaan gadai emas, dalam akad qardh dengan menggadaikan emas 
yang digabung dengan penyewaan emas gadai demi keamanan bahwa 
bank-bank syariah membebankan biaya yang bervariasi mulai dari Rp. 
18.000 hingga Rp. 125.000 untuk nominal pembiayaan dari 500 ribu 
hingga 250 juta. 
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Tabel 1.1 
Komposisi Pembiayaan Akad Qardh pada Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah Tahun 2016-2019 (Dalam Milyar Rupiah) 
 
Pembiayaan Akad Qard 
Tahun   Komposisi 
2016 Jan-Des 3.883 
2017 Jan-Des 5.476 
2018 
Feb 5.375 
Mar 5.791 
Apr 6.146 
Mei 6.011 
Jun 5.635 
Jul 5.816 
Ags 6.333 
Sept 6.223 
Okt 6.469 
Nov 6.532 
Des 6.848 
2019 
Jan 6.685 
Feb 6.376 
 Sumber: (statistik perbankan syariah, 2019) 
Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah komposisi 
pembiayaan akad qardh dari tahun 2016 memperoleh 3.883 M, pada tahun 
2017 mengalami kenaikan dengan komposisi 5.476 M, untuk tahun 2018 
mengalami siginifikan per bulan, dan pada tahun 2019 mengalami 
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signifikan dari bulan Januari memperoleh 6.685 M kemudian bulan 
Februari mengalami penurunan 6.376 M . 
Hal tersebut membuktikan bahwa banyak minat pada produk 
pembiayaan gadai emas  akad qard. Namun terjadi signifikan setiap bulan 
dikarenakan harga dasar emas yang setiap hari berubah-ubah menjadikan 
para nasabah aktif dalam gadai emas menjadi pasif. 
Nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong keputusan nasabah 
menggunakan jasa gadai emas. Nasabah akan merespon positif apabila 
nilai yang dihasilkan dari produk dan jasa mampu memenuhi manfaat bagi 
kebutuhannya. Jasa yang diperoleh nasabah dengan biaya yang dibebankan 
dapat mempengaruhi keputusan konsumen memilih jasa yang diinginkan 
(Suhasti, 2001). 
Hasil dari wawancara nasabah mengenai nilai taksiran dengan Ibu 
Sri Rahayu “Beliau transaksi gadai untuk keperluan primer dan keperluan 
saat ingin berangkat umrah, sudah menjadi kepercayaan pada BSM 
tersebut dan menjadi nasabah lama. Tidak memperhatikan nilai taksiran 
tetapi menfokuskan pada biaya ujroh yang ringan daripada pegadaian yang 
lain”. 
Jasa harus memiliki keunggulam terhadap harga di samping keunggulan 
produknya. Gadai emas membebankan biaya jasa penyimpanan kepada 
nasabah yang ditentukan berdasarkan nilai taksirannya. Nasabah juga 
dikenakan biaya administrasi dan materai di awal akad. Bank Syariah 
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Mandiri menetapkan biaya administrasi dengan mengikuti jumlah gram 
emas. 
 Hasil wawancara dengan ibu Novi seorang wiraswasta “Beliau 
sering membeli atau belanja pada online shop untuk membeli emas 
batangan atau perhiasan pada shopee atau tokopedia, namun ketika 
membutuhkan modal selalu ke BSM untuk transaksi gadai. Tidak 
menfokuskan pada nilai taksiran tetapi fokus pada biaya administrasi yang 
murah dan ujroh yang ringan ketika sudah balik modal dalam bisnisnya. 
Hal ini juga berkaitan dengan jasa pelayanan yang diberikan sehingga 
menjadi kepercayaan sendiri.  
 Disamping itu pembebanan biaya pemeliharaan juga tidak 
didasarkan real cost yang diperlukan guna pemeliharaan barang jaminan 
(gadai). Pengambilan tarif berlebihan dalam hal menyamakan barang gadai 
gadai berupa emas perhiasan kadar 24k dengan emas perhiasan 23k, lebih 
mengkhawatirkan bahwa akad penetapan kewajaran harga rahn tersebut 
haram dari semula halal. Alasan ini yang menjadikan persepsi masyarakat 
terhadap produk bank syariah hanyalah sebuah upaya imitasi dari produk 
bank konvensional. 
Dari latar belakang masalah di atas, maka penyusun berkeinginan 
meneliti faktor-faktor tersebut yang diduga mempengaruhi keputusan 
nasabah dalam pengguna jasa pembiayaan gadai emas di perbankan 
syariah. Sehingga penyusun akan melakukan penelitian dengan mengambil 
judul “Pengaruh Nilai Taksiran, Biaya Administrasi Dan Biaya 
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Pemeliharaan Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa 
Pembiayaan Gadai Emas Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Solo”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas dan untuk 
memperjelas arah penelitian, maka masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Kontrak gadai dalam perbankan bisa menjadi dua bentuk, bisa sebagai 
produk pelengkap sebagai akad tambahan (jaminan/collateral) artinya 
Bank dapat menahan barang sebagai konsekuensi akad, dan bisa sebagai 
produk sendiri artinya rahn telah dipakai sebagai alternatif dari pegadaian 
konvensional. Perbedaan dari pegadaian biasa dalam gadai nasabah tidak 
dikenakan bunga, biaya penitipan, pemeliharaan, penjagaan serta 
penaksiran. Adapun risiko jika diterapkan sebagai produk adalah risiko 
tidak dibayarkan utang nasabah (wanprestasi) dan risiko nilai asset yang 
ditahan menjadi turun atau bisa saja rusak. 
2. Pembebanan biaya pemeliharaan juga tidak didasarkan real cost yang 
diperlukan guna pemeliharaan barang jaminan (gadai). Pengambilan tarif 
berlebihan dalam hal menyamakan barang gadai gadai berupa emas 
perhiasan kadar 24k dengan emas perhiasan 23k, lebih mengkhawatirkan 
bahwa akad penetapan kewajaran harga rahn tersebut haram dari semula 
halal 
3. Serta ijarah dipraktikan terbukti mengambil manfaat dari akad tersebut 
bukan hanya biaya yang nyata-nyata diperlukan, yang terjadi dalam akad 
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qardh bank syariah membebankan biaya yang bervariasi hingga menyewa 
dalam penyimpanan griya khasanah. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dari latar belakang yang telah disampaikan maka peneliti 
memfokuskan pada pengaruh nilai taksiran, biaya administrasi, biaya 
pemeliharaan pada jasa pembiayaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri 
Cabang Solo. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah nilai taksiran berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan Jasa Pembiayaan Gadai Emas Syariah di Bank Syariah 
Mandiri di Solo ? 
2. Apakah biaya administrasi berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan Jasa Pembiayaan Gadai Emas Syariah di Bank Syariah 
Mandiri di Solo ? 
3. Apakah biaya pemeliharaan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan Jasa Pembiayaan Gadai Emas Syariah di Bank Syariah 
Mandiri di Solo ? 
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1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pokok masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dari penelitian adalah: 
1. Mengetahui pengaruh nilai taksiran terhadap keputusan nasabah 
menggunakan Jasa Pembiayan Gadai Emas Syariah di Bank Syariah 
Mandiri di Solo. 
2. Mengetahui pengaruh biaya administrasi terhadap keputusan nasabah 
menggunakan Jasa Pembiayan Gadai Emas Syariah di Bank Syariah 
Mandiri di Solo. 
3. Mengetahui pengaruh biaya pemeliharaan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan Jasa Pembiayan Gadai Emas Syariah di Bank Syariah 
Mandiri di Solo. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-pihak 
yang terkait, terutama bagi : 
1. Bagi Peneliti 
Mengetahui lebih dalam bagaimana Bank Syariah Mandiri Kantor Solo 
dalam menetapkan nilai taksiran, biaya-biaya, dalam meningkatkan 
keputusan nasabah menggunakan jasa pembiayaan gadai emas. 
2. Bagi Akademisi 
Sebagai media pengembagan ilmu pengetahuan mengenai produk 
perbankan syariah yang dipelajari dalam perkuliahan dan dapat diterapkan 
perusahaan yang diteliti oleh penulis, dan bagi pihak lain. 
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3. Bagi Masyarakat 
Dapat menambah pengetahuan masyarakat mengenai perbankan syariah 
khususnya dalam pembiayaan gadai emas. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai 
materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Penelitian ini dibagi menjadi 
5 bagian dengan sistematikan penulisan sebagai berikut: 
Bab I  Pendahuluan 
Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
Identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
skripsi. Isi dari bab pendahuluan ini merupakan pengembangan 
dari proposal skripsi. 
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Bab II  Landasan Teori 
Landasan teori merupakan bagian yang didalamnya 
menjelaskan tentag teori umum yang relevan dengan 
permasalahan penelitian. Landasan teori menguraikan tentang 
nilai taksiran, biaya administrasi, biaya pemeliharaan, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan pengajuan 
hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian 
Dalam bagian ini menguraikan tentang waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian adalah kuantitatif, populasi, sampel, 
dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, instrumen penelitian dan teknik analisa data. Metode 
penelitian merupakan bagian yang di dalamnya menjelaskan 
bagaimana penelitian dilaksanakan secara operasional. 
Bab IV Analisis Data dan Pembahasan 
Berisi uraian tentang analisis data penelitian dengan 
menggunakan teori-teori yang telah dituangkan dalam bagian 
teori dan tinjauan umum. Uraian tersebut adalah gambaran 
penelitian yang berisi pembiayaan gadai pada Bank Syariah 
Mandiri di KC Solo, pengujian dan hasil analisa data yang 
berisi diskripsi data responden, uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik, dan uji regresi linier berganda dan pembahasan 
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hasil analisis data (pembuktian hipotesis) yang berisi pengaruh 
nilai taksiran, pengaruh biaya administrasi, pengaruh biaya 
pemeliharaan terhadapan pembiayaan gadai emas syariah pada 
BSM di KC Solo 
Bab V  Penutup 
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. 
Bagian ini menguraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian 
dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Keputusan Nasabah 
 Menurut Ghozali (2010) keputusan adalah suatu pengakhiran 
daripada proses pemikiran tentang suatu maslahah atau problem untuk 
menjawab pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah 
tersebut, dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif. 
 Agar pengambilan keputusan dapat lebih terarah, maka perlu 
diketahui unsur-unsur atau komponen-komponen dari pengambilan 
keputusan tersebut. Unsur dari pengalaman tersebut sebagai berikut: 
1) Tujuan dari pengambilan keputusan, yaitu mengetahui lebih dahulu apa 
tujuan dari pengambilan keputusan 
2) Identifikasi alternatif keputusan untuk memecahkan masalah, yaitu 
mengadakan identifikasi alternatif yang akan dipilih untuk mencapai 
tujuan 
3) Perhitungan mengenai faktor-faktor yang tidak dapat diketahui 
sebelumnya atau diluar jangkauan manusia, yaitu suatu keadaan yang 
dapat dibayangkan sebelumnya, namun manusia tidak snaggup atau tidak 
berdaya untuk mengatasinya. 
4) Sarana atau alat untuk mengevaluasi atau mengukur hasil dari suatu 
pengambilan keputusan, yatu adanya sarana atau alat untuk mengevaluasi 
atau mengukur hasil dari pengambilan keputusan tersebut. 
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Dewasa ini, persaingan antar bank sangat ketat, sehingga perusahaan yang 
bergerak di bidang jasa harus memahami nasabah ataupun calon nasabah 
dengan baik. Oleh karena itu pihak manajemen bank harus mengetahui 
proses penilaian informasi terhadap pemilihan suatu bank dari calon 
nasabahnya. Untuk itu keputusan pemilihan didasarkan kepada: (1) 
Kehandalan bank, (2) Pemberian bobot pada kepentingan ciri yang relevan 
dimana calon nasabah lebih mementingkan tingkat kesehatan suatu bank, 
(3) Kepercayaan akan merk bank, (4) Fungsi utilitas, (5) Prosedur 
evaluasi. 
 
2.1.1 Teori Gadai 
  Menurut bahasa, gadai (al-rahn) berarti al-tsubut dan al-habs yaitu 
penetapan dan penahanan (Suhendi, 2016: 105). Menurut istilah syara’ 
rahn ialah menjadikan suatu benda bernilai menurut pandangan syara’ 
sebagai tanggungan utang, dengan adanya benda yang menjadi tanggungan 
seluruh atau sebagian utang diterima (Azhar, 1983).  
 Menurut Sholahuddin (2014:199) mendefinisikan rahn adalah 
menahan suatu yaitu harta milik nasabah, rahin sebagai jaminan, marhun 
atas utang/jaminan, marhun bih yang diterimanya. Barang jaminan 
tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian pihak yang menahan 
atau penerima gadai/murtahin memperoleh jaminan untuk dapat 
mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. 
Gadai emas di perbankan syariah merupakan produk pembiayaan atas 
dasar jaminan berupa emas dalam bentuk lantakan ataupun perhiasan 
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sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat, aman 
dan mudah. Cepat dari pihak nasabah dalam mendapatkan dana pinjaman 
tanpa prosedur yang panjang di bandingkan dengan produk pembiayaan 
lainnya. Aman dari pihak bank, karena bank memiliki barang jaminan 
yaitu emas yang bernilai tinggi dan relatif stabil bahkan nilainya 
cenderung bertambah. 
  Mudah berarti pihak nasabah dapat kembali memliki emas yang 
digadaikannya dengan mengembalikan sejumlah uang pinjaman dari bank, 
sedangkan mudah dari pihak bank yaitu ketika nasabah tidak mampu 
mengembalikan pinjamannya (utang) maka bank dengan mudah dapat 
menjualnya dengan harga bersaing karena nilai emas yang stabil dan 
bahkan bertambah. 
 Prinsip yang digunakan dalam gadai emas baik di bank syariah 
ataupun di pegadaian syariah tidak berbeda dengan prinsip gadai pada 
umumnya mulai dari persyaratan, biaya (ongkos) administrasi, biaya 
pemeliharaan/penyimpnanan, hingga mekanisme penjualan barang gadaian 
ketika pihak yang menggadaikan tidak dapat melunasi hitungannya. 
Adapun manfaat langsung yang didapat bank adalah biaya-biaya 
konkret yang harus dibayar oleh nasabah untuk pemeliharaan dan 
keamanan aset tersebut. Jika penahanan aset berdasarkan fidusia 
(penahanan barang bergerak sebagai jaminan pembayaran), nasabah juga 
harus membayar biaya asuransi yang besarnya sesuai dengan yang berlaku 
secara umum (Balgis, 2017). 
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  Ada empat fatwa yang berhubungan dengan gadai emas syariah:  
1) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 25/DSN-
MUI/III/2002 tentang Rahn 
2) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 26/DSN-
MUI/III/2002 tentang Rahn Emas 
3) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 19/DSN-
MUI/IV/2001 tentang Al-Qard 
4) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 79/DSN-
MUI/III/2011 tentang Qard dengan menggunakan dana nasabah 
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2.1.2 Teori Nilai Taksir 
1. Pengertian Nilai Taksiran 
Nilai taksiran menurut Damanhuri (2011) adalah nilai/harga 
perkiraan tertentu yang akan dijadikan jaminan yang didasarkan pada 
harga jadi, pasar dan peraturan yang berlaku pada masa tertentu. Nilai 
taksiran pada umumnya memiliki kriteria-kriteria tertentu, diantaranya: 
a. Tidak boleh sama atau melebihi harga pasar. 
b. Tidak boleh terlalu rendah dari harga pasar, kecuali ketentuan pasar yang 
berlaku. 
Nilai taksiran ini digunakan sebagai acuan pencairan yang akan 
diberikan dengan meminimalisir resiko yang akan terjadi kemudian hari. 
Bilamana nasabah tidak mampu atau tidak bersedia melunasi pinjaman, 
maka umumnya pihak perbankan akan menentukan pedoman standar 
taksiran tertinggi yang dapat ditetapkan oleh kantor agar barang gadai 
dapat dijual kembali, dengan nilai sebagai berikut: 
1) Logam mulia sebesar 88 % dari harga pasar 
2) Berlian sebesar 45% dari harga pasar 
3) Barang elektronik sebesar 73% dari harga pasar 
4) Kendaraan bermotor sebesar 93% dari harga pasar 
Menurut Lupiyoadi (2009) nilai taksiran yang tinggi mampu 
mendorong keputusan nasabah menggunakan jasa pegadaian. Nasabah 
akan merespon positif apabila nilai yang dihasilkan dari produk dan jasa 
mampu memenuhi manfaat bagi kebutuhannya. 
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Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No 25/DSN-
MUI/III/2002 menjelaskan bahwa jasa gadai emas membebankan biaya 
jasa penyimpanan kepada nasabah yang ditentukan berdasarkan nilai 
taksirannya. Jasa yang diperoleh nasabah sebanding dengan biaya yang 
dibebankan dapat mempengaruhi keputusan nasabah memilih jasa yang 
diinginkan. 
2. Prosedur Penaksiran Barang Gadai Emas 
Pedoman penaksiran yang dikelompokkan atas dasar jenis 
barangnya adalah sebagai berikut (Diana, 2017): 
a. Emas 
1) Petugas gadai melihat harga dasar emas (HDE) yang dutetapkan oleh 
BSM. HDE tersebut sealu disesuaikan dengan perkembangan harga pasar 
emas 
2) Petugas gadai melakukan penentuan karatase dan berat emas dengan 
menggunakan metode uji kimia dan berat jenis, yaitu: 
(a) Metode Jarum Uji Emas 
Pengujian dengan metode ini adalah dengan membandingkan kecepatan 
pelarutan goresan emas yang diuji terhadap kecepatan larutan goresan dari 
jarum uji yang sudah diketahui karatase. 
(b) Metode Berat Jenis 
Metode ini memakai hukum Archimedes yaitu mengukur berat jenis 
barang emas dan membandingkan dengan berat jenis standar emas (19,30 
gr/cc) 
43 
 
 
 
(c)  Petugas gadai menentukan nilai taksiran dan pembiayaan sesuai dengan 
ketetapan BSM, dengan rumus: 
Nilai Taksiran = Berat emas x harga emas saat ini 
Maksimal pembiayaan yang diberikan adalah : 
- Batangan = 90% x nilai taksiran 
- Perhiasan = 85% x nilai taksiran 
Pembiayaan tergantung permintaan nasabah 
Biaya Pemeliharaan 
- Batangan = 1,13% x nilai taksiran 
- Perhiasan = 1,3% x nilai taksiran 
Biaya administrasi: Penentuan oleh BSM 
 
2.1.4 Biaya Administrasi 
Menurut Suhendi (2008) biaya administrasi adalah ongkos atau 
pengorbanan materi yang dikeluarkan oleh bank dalam hal pelaksanaan 
akad gadai dengan penggadai (rahin). Karena biaya administrasi 
merupakan ongkos yang dikeluarkan bank, maka pihak bank yang lebih 
mengetahui dalam menghitung rincian biaya administrasi. Setelah bank 
menghitung total biaya administrasi, kemudian nasabah atau penggadai 
mengganti biaya administrasi tersebut. 
Namun tidak banyak atau bahkan sangat jarang yang mengetahui 
rincian biaya administrasi tersebut. Bank hanya menginformasikan total 
biaya administrasi yang harus ditanggung oleh nasabah atau penggadai 
tanpa menyebutkan rinciannya. Keterbukaan dalam menginformasikan 
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rincian biaya administrasi tersebut sangat penting dalam rangka 
keterbukaan yang kaitannya dengan ridha bil ridha, karena biaya 
administrasi tersebut dibebankan kepada nasabah. 
 Dewan Syariah Nasional dalam Fatwa No. 26/DSN-MUI/III/2002 
menyebutkan bahwa biaya atau ongkos yang ditanggung oleh penggadai 
besarnya didasarkan pada pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan. 
Artinya, penggadai harus mengetahui besar rincian dan pengeluaran apa 
saja yang dikeluarkan oleh bank untuk melaksanakan akad gadai, seperti 
biaya materai, jasa penaksiran, formulir akad, foto copy, print out, dll. Hal 
tersebut juga menyebabkan biaya administrasi harus dibayar di depan. 
Jadi pihak bank tidak diperbolehkan untuk mengambil keuntungan 
dari akad gadai syariah. Karena pada dasarnya akad gadai adalah transaksi 
pinjam-meminjam (qardh) yang bersifat tabarru’ yang berarti kebaikan 
atau tolong menolong. Sehingga tidak diperkenankan untuk mengambil 
keuntungan atau manfaat dari kegiatan pinjam-meminjam (qardh) karena 
sifatnya adalah tabarru’. 
    Tabel 2.1 
Biaya Administrasi 
 
Biaya Pencairan  Administrasi 
0-5 Juta 18.000 
5-10 Juta 25.000 
10-20 Juta 35.000 
20-50 Juta 60.000 
50-100 Juta 100.000 
100-250 Juta 125.000 
  Sumber: Dokumen Bank Syariah Mandiri KC Solo 
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Keterangan: 
a. Biaya administrasi termasuk biaya asuransi telah ditentuka oleh pihak 
penerima gadai 
b. Pada saat pencairan, nasabah arus membayar biaya administrasi secara 
tunai 
 
2.1.5 Biaya Pemeliharaan 
Menurut (Hasibun, 2002: 169) pelayanan simpanan aman adalah 
sarana penyimpanan barang-barang berharga, berupa boks/kotak kecil 
yang didesain sedemikian rupa dan setiap boks memiliki kunci yang 
istimewa, tahan api, serta disimpan dalam ruangan yang kuat, sehingga 
sulit dicuri orang. 
Simpanan berupa barang tidak boleh disatukan/dicampur dengan 
simpanan nasabah lainnya. Setiap penyimpanan barang harus terpisah dan 
disimpan dalam boks yang aman serta terkunci secara baik oleh nasabah 
bersangkutan. Demikian barang berharga yang disimpan di bank lebih 
terjamin keamanannya daripada disimpan di rumah. 
 Akad yang digunakan untuk penerapan biaya pemeliharaan atau 
penyimpanan adalah akad ijarah (sewa), artinya penggadai (rahin) 
menyewa tempat di bank untuk menyimpana atau menitipakan barang 
gadainya, kemudian bank menetapkan biaya sewa tempat.  
 Biaya pemeliharaan/penyimpanan dapat berupa biaya sewa biaya 
pemeliharaan, biaya keamanan, dan biaya lainnya yang diperlukan untuk 
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memelihara atau menyimpan barang gadai tersebut. Griya Khasanah 
adalah jasa bank yang diberikan khusus kepada para nasabah utamanya.  
Dengan akad ijarah dalam pemeliharaan atau penyimpanan barang 
gadaian bank dapat memperoleh pendapatan yang sah dan halal. Bank 
akan mendapatkan fee atau upah atas jasa yang diberikan kepada 
penggadai atau bayaran atas jasa sewa yang diberikan kepada penggadai. 
Oleh karena itu, gadai emas syariah sangat bermanfaat bagi penggadai 
yang membutuhkan dana tunai dengan cepat dan bagi pihak bank yang 
menyediakan jasa gadai emas syariah karena bank akan mendapatkan 
pemasukan atau keuntungan dari jasa penitipan barang gadaian dan bukan 
dari kegiatan gadai itu sendiri. 
 
2.2  Hasil Penelitian Yang Relevan  
Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai 
dasar gambaran untuk menyusun kerangka pemikiran. Adapun hasil dari 
penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Putri Nila 
Pratiwi yang berjudul “Penerapan Pembiayaan Gadai Emas di BRI 
Syariah”. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis implementasi perjanjian menggadaikan emas di BRI Syariah 
Padang. 
   Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan 
sumber data adalah karyawan dan nasabah. Prosedur pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah pbservasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Jumlah informan dilakukan dengan menggunakan snowball sampling, 
artinya sangat tergantung kelengkapan data yang diperoleh sesuai dengan 
tujuan penelitian yang diharapkan. Teknik analisis data dengan cara 
berfikir dedukatif, artinya berangkat dari norma-norma prinsip ekonomi 
syariah. 
   Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa transaksi gadai sesuai 
syariah yaitu solusi pendanaan cepat, praktis, dan menentramkan. Pada 
akad rahn, nasabah (rahin) menyepakati penyimpanan barang dan 
membayar ongkos atas biaya perawayan dan penjagaan. Dalam transaksi 
gadai tersebut terlaksana atas keridhaan dari kedua belah pihak. 
   Persamaan antara penelitian (Nila, 2016) dengan penelitian ini 
adalah penelitian tentang penerapan pembiayaan gadai emas untuk 
mengetahui implementasi perjanjian menggadaikan emas yang dilakukan 
di perbankan syariah. Perbedaan dalam penelitian ini terlihat dari variabel, 
metodologi, alat analisa serta objek penelitian. 
   Penelitian yang dilakukan Nila (2016) menggunakan variabel 
pembahasan gadai, implikasi hukum akad rahn, dan aplikasi dalam 
perbankan sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel 
pembahasan gadai, nilai taksiran, biaya administrasi, dan biaya 
pemeliharaan. Metode yang digunakan Nila menggunakan metode 
kualitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Objek yang digunakan digunakan Nila adalah karyawan dan nasabah BRI 
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Syariah Padang sedangkan dalam penelitian ini menggunakan objek 
nasabah Bank Syariah Mandiri Solo. 
2.  Penelitian kedua adalah penelitian oleh Trisnawati yang  berjudul “ 
Analisis Prosedur Gadai Emas Syariah”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui prosedur pelaksanaan gadai emas syariah di Bank BNI Syariah 
dan untuk mengetahui apakah prosedur tersebut telah sesuai dengan 
karakteristik dan prinsip kehati-hatian produk qard beragun emas 
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia N0. 14/7/DPbS tanggal 29 
Februari 2012. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil 
yang dicapai terdapat 4 prosedur pelunasan, prosedur perpanjangan 
pembiayaan, dan prosedur penjualan barang agunan. Bank BNI Syariah 
telah menyesuaikan prosedur gadai emas syariah berdasarkan Surat Edaran 
Bank Indonesia. 
   Persamaan antara penelitian Trisnawati (2016) dengan penelitian 
ini adalah penelitian tentang prosedur gadai emas syariah serta untuk 
mengetahui mekanisme penetapan sesuai dengan aturan atau kebijakan 
dari bank syariah maupun aturan surat edaran dan fatwa yang berlaku. 
    Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada beberapa hal, pertama 
penelitian yang digunakan dalam penelitian Trisnawati adalah deskriptif 
kualitatif, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan 
pengumpulan data kuisioner. Objek yang diteliti juga berbeda, jika 
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Trisnawati meneliti di Cabang Bekasi, dalam penelitian ini meneliti di 
Cabang Solo. 
3. Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Maulidizen 
yang berjudul “Implementation of rahn in sharia gold financing at modern 
islamic financial institutions (case study in Bank BRI Syariah Branch of 
Pekanbaru)”. Penelitian ini bertujuan untuk kontrak rahn pada pembiayaan 
gadai emas syariah di Bank BRI Syariah telah sesuai dengan Fatwa DSN 
dan ada beberapa hal yang harus diperbaiki agar tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah. 
    Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (field reseacrh) 
dengan metode pengumpulan melalui observasi, wawancara, studi 
dokumentasi. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 
kontrak Rahn pada pembiayaan gadai emas BRI Syariah telah sesuai 
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional dan ada beberapa yang harus 
diperbaiki agar tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
   Persamaan antara penelitian ini adalah tentang fatwa DSN-MUI 
yang berhubungan dengan gadai emas syariah. Perbedaan dalam penelitian 
ini terlihat dari objek penelitian. Jika Ahmad meneliti di BRI Syariah 
Cabang Pekanbaru dalam penelitian ini meneliti di Bank Syariah Mandiri 
Cabang Solo.  
4.     Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Windy Indah dan 
Muhammad Syaifullah yang berjudul “ Pratical of syariah pawan (Rahn) in 
Fatwa of National Shariah Board-Indonesia Ulama Council (Case study at 
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syariah Indonesia National Bank)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
kombinasi dari kontrak rahn dan ijarah, perhitungan biaya tempat sewa 
yang dilakukan oleh bank syariah dengan 2% per bulan dari nilai pinjaman 
hutang. 
 Penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif. Sumber data 
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisa data yaitu reduksi, tampilan verifikasi dan penarikan data. Teknik 
inspeksi validitas data dengan teknik member check dan triangulasi. 
 Persamaan antara penelitian ini adalah tentang fatwa DSN-MUI 
yang berhubungan dengan gadai emas syariah. Perbedaan dalam penelitian 
ini terlihat dari metodologi, alat analisis serta objek penelitian. 
 Penelitian yang dilakukan Windy dan Muhammad (2018) 
menggunakan metode kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan Windy dan 
Muhammad menggunakan reduksi, tampilan data, verifikasi dan penarikan 
data sedangkan penelitian ini teknik analisa data  menggunakan uji 
instrumen penelitian. Objek yang digunakan Windy dan Muhammad 
adalah studi kasus di BNI Syariah Kota Pontianak sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan objek nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang 
Solo. 
5. Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Muklis dan Risti 
yang berjudul “Pengaruh Produk Jasa Gadai (Rahn) Dengan Akad Qard 
dan Ijarah Terhadap Kepeminatan Masyarakat Untuk Berbank di Bank 
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Syariah Mandiri”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
produk gadai emas (Rahn) dengan akad ijarah dan qard terhadap minat 
masyarakat.  
    Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (field reseacrh) 
dengan metode pengumpulan melalui observasi, wawancara, studi 
dokumentasi. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat minat 
nasabah yang cukup tinggi untuk memilih bank syariah sebagai tempat 
menggadaikan emas mereka. Hal ini terkait murahnya biaya titip dari 
jaminan yang digadaikan. 
   Persamaan antara penelitian ini adalah tentang pengaruh produk 
gadai terhadap minat nasabah di Bank Mandiri Syariah. Perbedaan dalam 
penelitian ini terlihat dari objek penelitian. Jika Muklis dan Risti meneliti 
di Mandiri Syariah dalam penelitian ini meneliti di Bank Syariah Mandiri 
Cabang Solo. 
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2.3     KERANGKA BERFIKIR 
Kerangka pemikiran yang akan dibentuk dalam penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
 Variabel dependen yaitu variabel yang mempengaruhi oleh variabel lain, 
sebagaimana keputusan nasabah menggunakan jasa pembiayaan gadai 
emas (Y). 
 Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, 
adalah nilai taksiran (X1), biaya administrasi (X2), biaya pemeliharaan 
(X3). 
 
2.4 HIPOTESIS 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
Nilai Taksiran  (X1) 
Biaya Administrasi 
(X2) 
Biaya Pemeliharaan 
(X3) 
Keputusan Nasabah  
(Y) 
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jawaban yang empiric. (Sugiyono, 2010: 64). Maka dari itu hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
H1   :   Ada pengaruh nilai taksiran berpengaruh terhadap keputusan nasabah  
menggunakan jasa pembiayaan gadai emas 
H2   : Ada pengaruh administrasi berpengaruh terhadap keputusan nasabah  
menggunakan jasa pembiayaan gadai emas 
H3   : Ada pengaruh pemeliharaan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa pembiayaan gadai emas 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini waktu yang sudah terlaksana pada 12 Maret 
sampai 5 April 2019 untuk mengambil sampel responden hingga selesai. 
 
3.1.2 Wilayah Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada Bank Syariah Mandiri di Jl. Slamet 
Riyadi No. 388, Sriwedari, Kec. Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 
57141. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk 
penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2016 :7). Metode kuantitatif digunakan 
untuk menguji hipotesis. 
 Dalam penelitian metode penelitian kuantitatif digunakan uuntuk 
mengetahui pengaruh nilai taksiran, biaya administrasi, dan biaya 
pemeliharaan terhadap penggunaan jasa pembiayaan gadai emas syariah di 
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi 
merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2016: 80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah pembiayaan gadai emas di 
Bank Syariah Mandiri KC Solo dengan jumlah nasabah sebanyak  583. 
 
3.3.2 Sample 
 Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 81). Jadi sampel adalah bagian 
dari populasi (contoh), untuk menjadikan sebagai bahan penelaahan 
dengan berharap contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat 
mewakili populasinya. 
 Untuk sekedar bayangan apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik peneliti mengambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Namun, jika jumlah subkeknya besar, peneliti dapat 
mengambil antara 10%-15% atau 20-25% atau lebih (Zulfikar, 2016: 48). 
Karena jumlah nasabah yang tidak diketahui jumlah secara pasti dan 
dijumpai secara tiba-tiba, peneliti mengambil ukuran sampel 15% dari 
populasi yaitu berjumlah 87 orang nasabah. 
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3.3.3   Teknik Pengambilan Sampel  
 Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling. Dalam 
teknik ini, pengambilan sampel secara kebetulan yaitu anggota sampel 
yang diambil tidak direncanakan terlebih dahulu, tetapi didapatkan atau 
dijumpai secara tiba-tiba. Hal ini berkaitan dengan karakteristik nasabah 
dalam dua hal yakni terbuka dan tertutup dalam privasi. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2016: 137).  
 Data primer biasanya didapat dari subyek peneliti dengan cara 
melakukan pengamatan, percobaan atau wawancara. Cara untuk 
mendapatkan data primer biasanya melalui observasi atau pengamatan 
langsung, subjek diberi lembar yang berisi pertanyaan untuk diisi, 
pertanyaan yang diajukan untuk responden (Sujarweni, 2012: 21). 
 Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui 
angket atau kuesioner yang diisi oleh responden yaitu adalah Nasabah 
Bank Syariah Mandiri di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
  Proses pengumpulan data merupakan salah satu tahapan dalam 
penelitian yang menentukan tingkat keakuratan hasil penelitian. Proses 
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pengumpulan data yang sistematis akan membantu dalam proses penelitian 
selanjutnya. 
 Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan data-data 
antara lain: 
3.5.1 Metode Kuesioner (Angket) 
  Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016: 142). Metode ini digunakan 
untuk pengambilan data mengenai tentang Pengaruh Nilai Taksiran, Biaya 
Administrasi, dan Biaya Pemeliharaan Terhadap Keputusan Nasabah 
Menggunakan Jasa Pembiayaan Gadai Emas di Cabang Bank Syariah 
Mandiri Solo. 
  Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertutup karena 
jawaban telah disediakan dan pengukurannya menggunakan skala likert 5 
point yang diisi oleh para nasabah produk gadai emas yang menjadi 
responden. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial.Pendekatan ini diawali dari rumusan masalah dan kemudian ditarik 
suatu hipotesis berdasarkan teori pendukung. 
 Sebelum membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu dibuat kisi-
kisi instrument dengan menjabarkan variabel menjadi sub variabel yang 
akan diukur, hal ini digunakan sebagai patokan untuk menyusun 
instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 
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negative sampai sangat positif dengan 5 (lima) alternative jawaban, dengan 
jawaban masing-masing berikut: 
 
Tabel 3.1 
Skor Jawaban Angket 
 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Netral 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
  Sumber: Sugiyono (2016: 94) 
3.5.2 Observasi 
Menurut Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa, observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 
adalah proses pengamatan dan ingatan.  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuisioner. Jika wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek alam 
yang lain 
 
3.5.3 Wawancara 
 Menurut Sugiyono (2016) wawancara yaitu suatu cara untuk 
mengumpulkan data dengan mengajukan berbagai pertanyaan secara 
langsung kepada pihak terkait terhadap permasalahan yang diteliti. 
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 Penulis mencari informasi dari staf karyawan dengan cara 
melakukan wawancara, khususnya kepada karyawan bagian penaksir pada 
Bank Syariah Mandiri KC Solo. Wawancara dilakukan oleh peneliti 
meliputi jumlah nasabah produk gadai emas dan juga hal-hal yang 
berkaitan dengan produk gadai emas. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
  Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang 
maupun obyek yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti unutk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
 Variabel dalam penelitian ini adalah nilai taksiran, biaya-biaya, 
promosi, serta pelayanan pembiayaan gadai emas di Unit Cabang Bank 
Syariah Mandiri Solo. 
 Dalam penelitian ini, variabel dibagi menjadi dua yaitu variabel 
bebas (independent variable) dan variabel tidak bebas (dependent 
variable). Menurut Sugiyono “Variabel bebas adalah variabel yang 
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent (variabel 
terikat). Jadi variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi.  
 Maka yang menjadi variabel bebas dan variabel tidak bebas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah nilai taksiran (X1), Biaya 
Administrasi (X2), dan Biaya Pemeliharaan (X3).  
2. Variabel tidak bebas (dependent variable) 
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Variabel tidak bebas dalam penelitian ini adalah Keputusan nasabah (Y). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
  Definisi operasional variabel adalah construct (abstraksi dari 
fenomena-fenomena kehidupan nyata yang diamati) yang diukur dengan 
berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata 
mengenai fenomena-fenomena. Adapun operasional variabel yang 
digunakan penelitian ini adalah: 
 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Skala 
Nilai Taksiran 
(X1) 
Nilai taksiran 
berkaitan tentang 
menaksir Emas 
yang akan 
digadaikan pihak 
nasabah kepada 
pihak BSM 
berikisar antara 
500 ribu sampai 
250 juta 
- Taksiran emas yang dilakukan 
oleh BSM lebih tinggi di banding 
yang lain 
- Nilai taksiran BSM tidak terlalu 
rendah atau sesuai dari standar 
harga pembelian emas yang 
berlaku saat ini. 
- Jumlah dana yang diberikan 
BSM sesuai dengan ketentuan 
perusahaan. 
Diukur 
dengan 
skala 
likert 
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Biaya 
Administrasi 
(X2) 
Biaya 
administrasi 
berkaitan dengan 
berat pembiayaan 
oelh penggadai 
- Biaya ditetapkan sesuai 
ketentuan perusahaan 
- Biaya ditetapkan secara tunai 
pada saat pencairan 
- Biaya administrasi termasuk 
biaya yang telah ditentukan oleh 
pihak penerima gadai sesuai 
jumlah pembiayaan 
- Biaya ditentukan dalam jangka 
waktu dalam nasabah melakukan 
pembiayaan 
Diukur 
dengan 
skala 
likert 
Biaya 
Pemeliharaan 
(X3) 
Biaya 
pemeliharaan 
berkaitan dengan 
penyewaan griya 
khasanah dalam 
jangka wkatu 
yang telah 
ditentukan 
-  Biaya ditentukan oleh pihak 
perusahaan dan disepakati oleh si 
penggadai 
- Biaya pemeliharaan sebagai 
ganti penyewaan pada barang 
gadaian yaitu pada penyimpanan 
griya khasanah 
Diukur 
dengan 
skala 
likert 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi 
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gambaran dari karakter responden atau nasabah (jenis kelamin, usia, 
pendidikan terakhir, dan pekerjaan) serta variabel penelitian yang 
mencakup variabel bebas yaitu : nilai taksiran, biaya administrasi, dan 
biaya pemeliharaan terhadap variabel terikatnya yaitu jasa pembiayaan 
gadai emas. 
 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitan 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. 
 Uji validitas dimaksud untuk mengetahui seberapa cermat suatu 
pengujian melakukan fungsi ukurannya. Untuk menguji kevalidan suatu 
data maka dilakukan uji validitas terhadap butir-butir angket. 
  Tinggi rendah validitas suatu angket dihitung dengan 
menggunakan metode Pearson’s Product Moment Correlation, yaitu 
dengan menghitung korelasi antara skor item pertanyaan dengan skor total. 
Dalam perhitungan validitas item dianalisis dengan menggunakan program 
SPSS.  
  Hasil perhitungan ini akan dibandingkan dengan critical value 
pada nilai rtabel dengan taraf signifikan 0,05 (5%) pada jumlah sampel yang 
ada. Apabila hasil perhitungan korelasi prduct moment lebih besar dari 
critical value , maka instrument ini dinyatakan valid. Sebaliknya apabila 
skor item kurang dari critical value, maka instrument ini dinyatakan tidak 
valid. 
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2. Uji Reabilitas 
  Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan 
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. 
Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien 
croanbach Alpha. 
  Jika rhitung ≥ r tabel berarti instrumen reliable dan sebaliknya jika 
rhitung ≤ r tabel berarti instrumen reliable. 
Menurut Umar (2000: 127) pengambilan keputusan untuk uji 
reliablitas s ebagai berikut: 
1) Croanbach Alpha 0,6  = Reliabilitas buruk 
2) Croanbach Alpha 0,6-0,79 = Reliabilitas diterima 
3) Coanbach Alpha  = Reliabilitas baik 
Instrumen untuk mengukur masing-masing variable dikatakan reliable jika 
memiiki croanbach Alpha > 0,60. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Hasil dari regresi berganda akan dapat digunakan sebagai alat 
prediksi yang baik dan tidak baik bila memenuhi beberapa asumsi yang 
disebut sebagai asumsi klasik. Agar mendapatkan regresi yang baik harus 
memenuhi asumsi-asumsi yang disyaratkan untuk memenuhi uji asumsi 
normalitas dan bebas dari multikoleniaritas, heteroskedostisitas, serta auto 
korelasi. 
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1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. Untuk mengujinya digunakan normal 
probability plot yaitu apabila grafik menunjukkan penyebaran data yang 
berada disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang variabel-
variabel bebasnya tidak memiliki kolerasi yang tinggi atau bebas dari 
multikolinieritas. 
  Deteksi adanya gejala multikolinieritas dengan menggunakan nilai 
Variance Infaction Factor (VIF) dan toleransi melalui SPSS. Model 
regresi yang bebas multikolinieritas memiliki nilai dibawah 10 dan nilai 
toleransi diatas 0,1 dengan ketentuan sebagai berikut : 
a)   Apabila memiliki nilai VIF (varience inflation factor) disekitar angka 1, 
(misal besarnya nilai VIF = 1,256) 
b)  Mempunyai angka Tolerance mendekati 1, (Misalnya nilai toleransi 
sebesar 0,687) 
c)  Apabila kedua kriteria tersebut dipenuhi, maka dinyatakan tidak ada 
problem multikolinierisme. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
regresi terjadi ketidaksamaan varian nilai residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Kemungkinan adanya gejala heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan diagram scatterpoot, dimana sumbu 
X adalah residual dan Y adalah nilai Y yang diprediksi. Jika pada grafik 
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 
sumbu 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Dimana Fhitung ≥ F tabel 
maka H1 diterima atau secara bersama-sama (simultan) variabel bebas 
dapat berpengaruh terhadap variabel terikatnya. Sebaliknya apabila Fhitung 
≤ F tabel, maka H0 diterima atau secara bersama-sama (simultan) variabel 
bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk 
mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama 
(simultan) variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan 
probability sebesar 5% ( ἀ = 0,05) 
a) Jika Jika signifikansi ≥ ἀ (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. 
b) Jika signifikansi ≥ ἀ (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. 
2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
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Koefisien determinasi digunakam untuk mengetahui seberapa jauh 
proporsi variasi variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan 
baik variabel dependennya (Setiaji, 2004: 29). Nilai R2 mendekati satu 
yang artinya variabel-variabel independen dalam peneliti hampir semua 
informasinya yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependennya. 
 
3.8.4 Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi berganda untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X1.X2,X3,….,Xn) terhadap 
variabel terikat (Y). Bentuk matematika dari analisi berganda adalah: 
Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
Keterangan: 
 Y  = Keputusan Nasabah 
a  = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien 
X1  = Nilai Taksiran 
X2  = Biaya Administrasi 
X3  = Biaya Pemeliharaan 
e  = Eror 
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3.8.5 Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
 Uji t bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya pengaruh 
masing-masing variabel bebas (independen) secara individual (parsial) 
terhadap variabel dependen. 
 Dengan pengujian hipotesis sebagai berikut: 
a) H0 : b1, b2, b3 = 0 berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara nilai 
taksiran, biaya administrasi, biaya pemeliharaan terhadap keputusan 
nasabah (Y) 
b) H1 : b1, b2, b3 ≠ 0 berarti ada pengaruh yang signifikan antara nilai 
taksiran, biaya administrasi, biaya pemeliharaan terhadap keputusan 
nasabah (Y). Signifikansi pengaruh tersebut dapat diambil keputusan 
dengan cara membandingan antara Ttabel dengan nilai Thitung. 
c) Apabila nilai Thitung > Ttabel berarti H0 ditolak dan menerima H1 maka 
variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel 
dependen, sebaliknya jika nilai Thitung≤ Ttabel berarti H0 diterima dan 
menolak H1 maka variabel independen secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t juga bisa dilihat pada 
tingkat signifikansinya 
d) Jika tingkat signifikansi ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
e) Jika tingkat signifikansi ≥ 0,05 maka H0diterima dan H1 ditolak. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah Bank Syariah Mandiri 
 
Krisis multi-dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997–
1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah Sistem Perbankan 
Syariah di Indonesia. Di saat Bank-Bank konvensional terkena imbas dari 
krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran mengenai suatu konsep 
yang dapat menyelamatkan perekonomian dari ancaman krisis yang 
berkepanjangan. 
Di sisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara global, 
pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan (merger) 
4 (empat) Bank milik pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi 
Daya, Bank Exim dan Bapindo, menjadi satu, satu Bank yang kokoh 
dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tanggal 31 Juli 1999. 
Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT Bank Susila Bakti (BSB). PT 
BSB merupakan salah satu Bank konvensional yang dimiliki oleh Yayasan 
Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota 
Prestasi.Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSB juga melakukan upaya 
merger dengan beberapa Bank lain serta mengundang investor asing. 
Sebagai tindak lanjut dari pemikiran Pengembangan Sistem 
Ekonomi Syariah, pemerintah memberlakukan UU No.10 tahun 1998 yang 
memberi peluang bagi Bank Umum untuk melayani transaksi syariah (dual 
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banking system). Sebagai respon, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah, yang bertujuan untuk mengembangkan Layanan Perbankan 
Syariah di kelompok perusahaan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional 
menjadi Bank Syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 
kegiatan usaha BSB bertransformasi dari Bank Konvensional menjadi 
Bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, 
No. 23 tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 
1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri 
(BSM).Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank 
Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi 
idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri tumbuh 
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sebagai bank yang mampu memadukan keduanya, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai 
spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri 
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. 
 
4.1.2 Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
1. Visi 
Visi Bank Syariah Mandiri adalah memimpin pengembangan peradaban 
ekonomi yang mulia. 
2. Misi 
a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri yang 
berkesinambungan. 
b. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen UMKM. 
c. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
d. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
e. Mengembangkan nilai-nilaiSyariah universal. 
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4.1.3 Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Solo 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KC Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Adapun formatur organisasi Bank Syariah Mandiri KC Solo adalah 
sebagai berikut: 
1. Branch Manager : Wisudoto Patria M 
2. BOSM   : Muhammad Nurul Huda 
3. CBRM   : - Putri R 
- Hafid B 
Branch 
Manager 
 
CBRM BOSM 
Customer 
Service 
 
Teller Officer 
Gadai 
Back Office 
 Satpam 
 Driver 
 OB 
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4. CS   : Dhestu M 
5. Teller   : - Shofia Zulkha S 
- Fahmi Aji P 
- Nur Wijayanti 
- Nikita 
- Intan 
6. Pawning Officer : - Gianti C 
- Nur Wakhid 
7. BO   : - Trias Dewi L 
-  Galuh S 
8. Security  : - Budi Wahyono 
- Haryono 
9. Driver   : - Joko 
- Indra Gunawan 
10. OB   : - Andi 
- Seroja 
Berikut ini adalah dijelaskan secara singkat mengenai tugas setiap 
bagian Bank Syariah Mandiri. 
1. Kepala Cabang (Branch Manager) 
a. Mengkoordinasidan menetapkan rencana kerja tahunan Capem /UPS agar 
selaras dengan visi dan misi dan strategi BSM . 
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b. Mengadaikan dan mengevaluasi pelaksanaan rencana kerja Capem /UPS 
untuk memastikan tercapainya target Capem /UPS yang telah ditetapkan 
secara tepat waktu. 
c. Memastikan kesesuaian anggaran dengan RKAP tahun berjalan. 
d. Mengevaluasi penggunaan jasa pihak ketiga. 
e. Menetapkan kebutuhan dan strategi pengembangan SDI di Capem /UPS 
untuk jumlah dan kualifikasi SDI sesuai dengan strategi Bank . 
f. Meyakini bahwa seluruh transaksi yang dilaksanakan oleh Capem /UPS 
telah dilakukan dengan benar. 
g. Melakukan analisa SWOT terhadap kondisi Capem /UPS setiap bulan dalam  
h. rangka menetapkan posisi Capem /UPS tarhadap posisi di wilayah kerja 
setempat . 
2. BOSM (Branch Operation and Service Manager) 
a. Membuat rencana kerja minggu /bulanan di bagiaanya, untuk memastikan 
kesesuaiannya denga rencana kerja capem. 
b. Memastikan terkendalinya biaya oprasional Capem dengan efisien dan 
efektif. 
c. Memastikan dan mengelola transaksi harian oprasional telah sesuai dengan 
ketentuan SOP yang telah ditetapkan. 
d. Memastikan dan mengelola semua kegiatan administrasi, dokumentasi ,dan 
kewajiban pelapor dilaksanakan sesuai dengan peratura layanan yang 
berlaku (internal dan eksternal). 
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e. Memastikan ketersediaan dan keamanan dokumen berharga baik, PIN kartu 
ATM maupun key acces layanan e-banking lainnya. 
f. Memastikan dan mengelola implementasi KYCP dengan baik. 
g. Melakukan supervisi terhadap proses pekerjaan di bawah koordinasinya 
untuk memastikan seluruh pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana 
/target dan SOP yang berlaku. 
h. Mengkaji dan merekomendasikan perbaikan prosedur oprasional (SOP) 
untuk memastikan perbaikan kualitas hasil kerja yang berkesinambungan 
demi tercapainya efektivitas dan efisiensi. 
i. Mengusulkan kebutuhan penambahan pegawai di bagiannya sesuai dengan 
hasil perhitungan manning Analiysis dan kebutuhan bank. 
j. Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan bawahan ,agar memenuhi 
persyaratan minimum jabatan sehingga dapat melakukan pekerjaanya sesuai 
standart SOP. 
k. Mengkaji dan mengusulkan permintaan barang atau peralatan kerja ,untuk 
memastikan penggunaan yang paling efektif terhadap seluruh barang atau 
peralatan kerja . 
3.    CBRM (Customer Banking Relationship Manager) 
a. Memastikan kelengkapan persyaratan penanda tanganan akad dan pencairan 
pembiayaan nasabah. 
b. Mendokumentasikan current file. 
c. Menertibkan surat peringatan pembayaran kewajiban nasabah. 
d. Membuat pengajuan BI/Bank/Trade Checking. 
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e. Memantau pemenuhandokumen TBO. 
f. Membuat SP3 atau Surat Penolakan atau permohonan Pembiayaan Nasabah 
yang ditolak. 
g. Melakukan korepodesi berkaitan dengan pendanaan, baik intern maupun 
ekstren. 
h. Menyusun laporan pencapaian target ke Capem dan AO. 
4.  Customer Service Representatif 
a. Memberikan informasi produk dan jasa bank kepada nasabah. 
b. Memproses permohonan pembukuan dan penutupan rekening tabungan, 
giro, dan deposito. 
c. Memblokir kartu ATM nasabah sesuai dengan permintaan nasabah. 
d. Melayani permintaan buku Cek/Bilyet Giro, surat referensi bank/surat 
keterangan bank dan sebagainya. 
e. Mendestribsikan salinan rekening koran kepada nasabah. 
f. Meng-input data customer dan loan fasility yang lengkap dan akurat. 
g. Memelihara persediaan kartu ATM sesuai kebutuhan. 
h. Menyampaikan dokumen berharga Bank dan kartu ATM kepada nasabah. 
i. Membuat laporan pembukuan dan penutupan rekening. 
j. Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran melalui western union. 
k. Memastikan tersedianya media promosi produk dan jasa bank 
Capem/UPS. 
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5. Teller 
a. Melaksanakan uang setoran tunai dan membayar uang tunai kepada 
nasabah dan pihak lainnya. 
b. Melaksanakan pemeriksaaan atas keabsahan tiket dalam setiap 
pembayaran maupun penyetoran uang tunai. 
c. Menghitung jumlah uang sebelum membayar uang tunai kepada nasabah. 
d. Memeriksa uang apakah terdapat uang palsu atau tidak. 
e. Membuka kas tepat pada waktu operasionalnya (waktu jam kerja). 
6. Officer Gadai 
a. Memastikan emas sudah memenuhi standard yang telah ditentukan dan 
memiliki surat bukti pembelian emas. 
b. Menyerahkan berkas yang telah disetujui kepada admin pembiayaan dan 
manager operasi agar segera dilakukan pencairan. 
c. Mengirim laporan pencairan dan pelunasan kepada manager operasi dan 
divisi pembiayaan gadai (DPG). 
d. Menggunakan wewenang sesuai ketentuan BSM. 
e. Menyimpan emas-emas yang telah digadaikan nasabah ke Khasanah . 
f. Memonitor nasabah-nasabah yang telah melakukan pelunasan. 
7. Back Office 
a. Melaksanakan transaksi transfer keluar dan masuk sesuai dengan 
ketentuan SOP yang berlaku. 
b. Melakukan transaksi kliring keluar dan masuk sesuai dengan ketentuan 
SOP yang berlaku. 
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c. Melaksanakan transaksi inkaso keluar dan masuk sesuai dengan ketentuan 
SOP yang berlaku. 
d. Melaksanakan transaksi domestik dan kliring lainnya (payroll,payment, 
point, pelimpahan transaksi valas) sesuai dengan SOP yang berlaku. 
e. Memelihara administrasi dan dokumentasi seluruh transaksi. 
f. Menjaga kerahasiaan password yang menjadi wewenang. 
g. Menggunakan kerahasiaan limit transaksi operasional sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
8. Security 
  Security bertugas untuk mengamankan perusahaan dan 
memberikan pelayanan dan mengawasi nasabah yang melakukan 
transaksi. Security juga  bertanggung jawab untuk mengatur area parkir 
dan memantau keadaan banking hall. 
9.   Driver 
 
a. Mengantar dan menjemput karyawan yang sedang melaksanakan 
dinas. 
b. Melayani dan mengantar keperluan dinas pimpinan dan karyawan 
BSM Cabang keluar kantor. 
c. Melaporkan kepada bagian terkait jika kondisi kendaraan 
mengharuskan untuk dilakukan servis pemeliharaan/penggantian. 
d. Memelihara dan menjaga kebersihan kendaraan setiap saat 
terutama pada pagi dan sore hari. 
e. Check up mesin dan bagian lain dari kendaraan kantor yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
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f. Melaporkan biaya pemakaian BBM kepada supervisor. 
10.  Office Boy 
 Office boy bertugas untuk membantu tugas bagian umum, 
melayani kebutuhan pimpinan, karyawan dan tamu BSM Cabang Medan 
Ringroad dan menjaga kondisi ruangan kantor agar selalu bersih dan 
wangi. 
 
4.1.4  Sistem Operasional dan Produk Bank Syariah Mandiri 
1) Sistem Operasional Bank Syariah Mandiri 
Tugas-tugas para pegawai Bank Syariah Mandiri KC Solo yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kepala Cabang (Branch Manager) 
Tugas dari Kepala Cabang adalah mengelola secara optimal 
sumber daya Kantor Cabang agar dapat mendukung kelancaran 
operasional bank; menetapkan dan melaksanakan strategi pemasaran 
produk bank guna mencapai tingkat volume/sasaran yang telah ditetapkan 
baik pembiayaan, dana, maupun jasa; memastikan realisasi target 
operasional Cabang serta menetapkan upaya-upaya pencapaiannya; 
melakukan kegiatan penghimpunan dana, pemasaran, pembiayaan, 
pemasaran jasa-jasa dan mencapai target yang telah ditetapkan; melakukan 
review terhadap ketajaman dan kedalaman analisispembiayaan guna 
antisipasi risiko; dan mengimplementasikan corporate culture Bank 
Syariah Mandiri kepada seluruh Cabang. 
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b. Manager Marketing (Marketing Manager) 
Tugas dari Manajer Marketing (Marketing Manager) adalah 
mengelola secara optimal sumber daya agar dapat mendukung kelancaran 
operasional; membuat rencana kerja (RKSP) tahunan bidang pemasaran 
agar dapat mendukung kelancaran operasional; review prasayarat/syarat 
dalam surat penegasan persetujuan pembiayaan (SP3) telah sesuai dengan 
yang diputuskan Komite Pembiayaan Cabang/ Kantor Pusat; dan 
melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh Kantor Cabang. 
c.  Manager Operasional Service Manager) 
Tugas dari Manajer Operasional (Service Manager) adalah 
mengelola secara optimal sumber daya bidang operasi agar dapat 
mendukung kelancaran operasional; membuat rencana dan sasaran kerja 
tahunan Cabang di bidang operasi; melakukan pengecekan pemenuhan 
prasyarat/ syarat pembiayaan berdasarkan Surat Penegasan Persetujuan 
Pembiayaan (SP3) dan akad pembiayaan; serta melaksanakan tugas lain 
yang diberikan oleh Kepala Cabang. 
c. Retail Banking Ofiicer (RBO) 
Tugas dari Retail Banking Officer (RBO) adalah memastikan 
tersedianya data calon nasabah; memastikan pencapaian target 
pembiayaan; memastikan terlaksananya program marketing dan 
pengelolaan nasabah yang ditetapkan oleh Kantor Pusat; memastikan 
tingkat kesehatan pembiayaan nasabah sesuai ketentuan yang berlaku; 
memastikan tercapainya tingkat kepuasan nasabah terhadap layanan Bank 
Syariah Mandiri sesuai standar yang ditetapkan; serta memaksimalkan 
kegiatan cross selling yang telah ditetapkan. 
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d. Sales Assistant (SA) 
Tugas dari Sales Assistant (SA) adalah memastikan kelengkapan 
dokumen nasabah sebagai bahan pembuatan nota analisa pembiayaan 
(NAP); memastikan tersedianya nota analisa pembiayaan (NAP); 
memastikan kelengkapan persyaratan penandatanganan akad dan pencairan 
pembayaan nasabah; memastikan tersedianya SP3 atau surat penolakan atas 
permohonan pembiayaan nasabah yang ditolak; memastikan tersedianya 
laporan portofolio dan profitability nasabah. Baik pembiayaan maupun 
pendanaan, sesuai dengan target cabang; serta memastikan tersedianya 
laporan pencapaian target MM, BBO, RBO, dan PBO. 
e. Priority Banking Officer 
Tugas dari Priority Banking Officer adalah menambah jumlah 
nasabah baru Bank Syariah Mandiri priority; meningkatkan portofolio 
nasabah (asset under management); dan meningkatkan fee based income 
(pendapatan non bunga yang diterima oleh bank) dari penjualan produk 
bank maupun non bank 
f. Pawning Officer 
Tugas dari Pawning Officer adalah memasukkan data nasabah, 
barang jaminan, taksiran dan uang pinjaman kedalam komputer; memberi 
nomor pada Surat Bukti Gadai Emas Bank Syariah Mandiri sesuai dengan 
nomor yang diterbitkan komputer; memasukkan data bukti gadai ke kas 
debet/ kredit; menerbitkan hasil cetak transaksi barang jaminan dan saldo 
kas; serta melakukan penyegelan terhadap barang jaminan. 
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g. Pelaksana Gadai 
Tugas dari Pelaksana Gadai adalah melayani nasabah melalui 
kegiatan penaksiran barang jaminan sesuai dengan limit; menentukan harga 
dasar barang jaminan emas yang ditetapkan oleh desk pegadaian kantor 
pusat berdasarkan harga yang ditetapkan oleh PT. Antam dan acuan dunia; 
melakukan penaksiran barang gadai mengacu pada Pedoman Penaksiran 
Emas (PPE) yang telah ditetapkan; serta mengontrol kelengkapan 
administrasi gadai di Kantor Cabang. 
h. Back Office (BO) 
Tugas dari Back Office (BO) adalah melaksanakan pemeriksaan 
ulang atas semua transaksi tranfer keluar/ masuk maupun nota debit keluar/ 
masuk setiap hari; memeriksa kebenaran/kecocokan antara fisik blanko nota 
kredit/ nota debit; serta mengimplementasikan budaya ETHIC. 
i. Administrasi 
Tugas dari Administrasi adalah pencairan pembiayan konsumer, 
rahn, haji; laporan SDI (Sistem Informasi Debitur); pengecekan BI-
Cheking; pemindahbukuan dari rekening ke rekening; pengarsipan 
dokumen legal pembiayaan; perpanjangan jangka waktu pembiayaan; 
pelunasaan pembaiyaan; dan monitoring nasabah tunggakan. 
j. SDI (Sumber Daya Insani) 
Tugas dari SDI (Sumber Daya Insani) adalah mentatausahakan 
absensi harian pegawai (pagi dan sore hari); mentatausahakan dan 
membayar uang lembur pegawai; serta melaksanakan tugas-tugas lain yang 
diberikan oleh atasan. 
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k. CS (Customer Service) 
Merupakan kegiatan yang diperuntukkan atau ditujukan untuk 
memberikan kepuasan nasabah melalui pelayanan yang dapat memenuhi 
keinginan dan kebutuhan nasabah. Tugas Customer Service yaitu : 
a) Sebagai resepsionis, artinya seorang CS berfungsi sebagai 
penerima tamu yang datang ke bank. 
b) Sebagai deskman, artinya seorang CS berfungsi sebagai orang 
yang melayani berbagai macam aplikasi yang diajukan nasabah 
atau calon nasabah. 
c) Sebagai salesman, artinya seorang CS berfungsi sebagai orang 
yang menjual produk perbankan sekaligus sebagai pelaksana cross 
selling. 
d) Sebagai customer relation officer, yaitu berfungsi sebagai orang 
yang dapat membina hubungan baik dengan seluruh nasabah, 
termasuk merayu atau membujuk agar nasabah tetap bertahan tidak 
lari dari bank yang bersangkutan apabila menghadapi nasabah. 
e) Sebagai komunikator, artinya seorang CS berfungsi sebagai orang 
yang menghubungi nasabah dan memberikan informasi tentang 
segala sesuatu yang ada hubungannya antara bank dengan nasabah. 
l  Teller 
 Tugas dari Teller adalah mengambil/ menyimpan uang tunai dari/ 
ke dalam brankas kas /teller; melaksanakan pengawasan brankas; pada 
awal/ akhir hari mengambil/ menyimpan box teller dari/ke dalam brankas; 
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menghitung persediaan uang yang ada di brankas teller; pada awal/ akhir 
membuka / menutup brankas teller; melayani penyetoran tunai maupun 
non tunai dengan benar dan cepat; serta membuka (posting) mutasi kas 
secara benar melalui terminalnya. 
 
4.1.5 Mekanisme dan Operasional Pembiayaan Gadai Emas di Bank 
Syariah Mandiri KC Solo 
Gadai syariah atau rahn sebagai produk yang ditawarkan oleh bank 
syariah, dimana bank menawarkan kepada masyarakat dalam bentuk 
penjaminan barang berupa emas guna mendapatkan pembiayaan. 
Sedangkan gadai dalam pegadaian syariah dalam bentuk penjaminan 
barang bergerak maupun tidak bergerak. 
 Salah satu produk perbankan syariah yang sedang dikembangkan 
saat ini adalah gadai (rahn) dalam bentuk penjaminan emas. Jasa gadai 
sebenarnya tidak hanya diberikan oleh Perum Pegadaian. Dalam bank 
konvensional tidak dikenal jasa pegadaian akan tetapi bila bertemu dengan 
bank dengan prinsip syariah maka hal ini dimungkinkan. Bank Syariah 
Mandiri merupakan salah satu bank syariah yang mengeluarkan jasa gadai 
emas dengan sebutan Gadai Emas BSM. 
Karena, dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/ 7/ DPbS 
tanggal 29 Februari 2012 mengatur tentang Bank Syariah atau UUS yang 
melakukan penyaluran  dana  dalam  produk  qarḍ beragun emas harus 
memperoleh persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia.  
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Qarḍ beragun emas adalah salah satu produk yang menggunakan 
akad qarḍ dengan agunan berupa emas yang diikat dengan akad rahn, 
dimana emas yang diagunkan disimpan dan dipelihara oleh Bank Syariah 
atau UUS selama jangka waktu tertentu dengan membayar biaya 
penyimpanan dan pemeliharaan atas emas sebagai objek rahn yang diikat 
dengan akad ijarah. 
Akad qard yang dilakukan bersamaan dengan transaksi lain yang 
meggunakan akad-akad mu’awadhah (pertukaran dan dapat bersifat 
komersial) dalam produk bertujuan untuk mendapatkan keuntungan, dapat 
dilakukan antara lain dalam produk rahn emas, pembiayaan pengurusan 
haji, dan syariah card. 
Gadai atau rahn emas di Bank Syariah Mandiri ialah 
memanfaatkan emas untuk mendapatkan dana dalam mengatasi kebutuhan 
biaya pendidikan, modal usaha, biaya pengobatan, penyelenggaraan 
hajatan dan kebutuhan lainnya. Produk Gadai Emas BSM diperuntukkan 
untuk perorangan. Jaminan yang dapat diterima yaitu Logam Mulia dan 
Perhiasan. Keunggulan dari produk Gadai Emas BSM yaitu princing yang 
murah, aman dan terjamin, proses mudah dan cepat, biaya pemeliharaan 
yang kompetitif, terkoneksi dengan rekening tabungan, dan jaringan yang 
luas tersebar di seluruh kota-kota di Indonesia. Standar layanan gadai 
emas BSM dalam transaksinya hanya membutuhkan waktu kurang lebih 
30 menit saja (Wawancara dengan Bapak Nur Wakhid, Bagian Pawning 
Staff, 26 Maret 2019 Pukul 14.00 WIB). 
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Karakteristik dari produk Gadai Emas BSM yaitu berdasarkan 
prinsip syariah dengan akad “qarḍ dalam rangka rahn” dan akad Ijārah . 
Biaya administrasi dan asuransi barang jaminan dibayar pada saat 
pencairan. Pembayaran ujrah dihitung per 15 hari untuk mempermudah 
pihak bank dalam perhitungannya, namun dalam pembayarannya nasabah 
tetap dilakukan pada saat pelunasan. Jangka waktu pelunasan pembiayaan 
yaitu 4 bulan dan dapat diperpanjang, sehingga nasabah hanya membayar 
biaya pemeliharaan dan administrasi apabila sampai dengan 4 bulan belum 
dapat melunasi pinjaman. 
Biaya administrasi dipungut pada saat pencairan, biaya 
pemeliharaan dipungut pada saat akhir periode pembiayaan, baik itu 
pelunasan ataupun perpanjangan. Untuk pencairan tanggal 1 sampai 
dengan tanggal 25, jatuh temponya pada tanggal yang sama pada saat 
pencairan periode bulan keempat. Untuk pencairan tanggal 26 sampai 
dengan tanggal 31, jatuh temponya tanggal 25 pada periode bulan 
keempat. 
Akad yang digunakan dalam pembiayaan Gadai Emas BSM yaitu 
“qarḍ dalam rangka rahn” dan akad Ijārah . Akad “qarḍ dalam rangka 
rahn” merupakan suatu akad dari Bank Umum Syariah ke nasabah atau 
penyaluran pinjaman, dimana nasabah wajib mengembalikan dana sesuai 
yang disepakati tanpa imbalan dengan pengembalian sekaligus atau bisa 
juga dengan sistem angsuran dalam rangka pengikatan emas sebagai 
agunan peminjaman dana. Dan akad Ijārah merupakan akad pengikatan 
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pemanfaatan jasa dan pemeliharaan emas untuk mendapatkan imbalan atas 
objek yang diagunkan. Karena Bank Syariah Mandiri juga institusi bisnis, 
pastinya dalam operasionalnya mempunyai tujuan untuk memperoleh 
keuntungan seperti institusi bisnis lainnya.  
Emas yang dapat dapat digadaikan ke Bank Syariah Mandiri yaitu 
16-24 karat, berupa emas merah atau emas kuning. Setiap hari harga dasar 
emas dapat berubah. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Purwokerto 
setiap harinya mendapatkan informasi terbaru mengenai HDE (Harga 
Dasar Emas) dari Bank Syariah Mandiri Kantor Pusat yang berada di 
Jakarta. Terdapat perbedaan ujrah tiap bulan dan pinjaman antara emas 
logam mulia dengan emas perhiasan. 
Untuk perhitungan pencairan pinjaman emas logam mulia yaitu 
95% dari taksiran, sedangkan untuk emas perhiasan yaitu 80% dari 
taksiran. Berbeda dengan pegadaian biasa dimana prosentase uang 
pinjaman terhadap taksiran berdasarkan klarisifikasi limit uang pinjaman 
(Standar Operasional Pembiayaan Gadai Emas BSM KC Solo Tahun 
2019). 
Dalam pembiayaan gadai emas BSM terdapat ujrah atau biaya 
yang dikenakan untuk nasabah kepada bank atas jasa yang telah diberikan. 
Terdapat dua golongan untuk emas yang digadaikan, yaitu golongan 
perhiasan dan golongan logam mulia. Prosentase ujrah pun berbeda-beda 
sesuai dengan golongan dan limit pencairannya. 
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Tabel 4.1 
Princing Gadai Emas BSM 
Jenis Jaminan  Limit Pencairan 
Prosentase Ujrah 
Nasabah 
Umum Nasabah Existing 
A 500 ribu - 20 juta 1,71% 1,80% 
(Lantakan/Batangan) 20 juta - 50 juta 1,43% 1,50% 
  50 juta - 100 juta 1,43% 1,50% 
  100 juta - 250 juta 1,05% 1,10% 
B 500 ribu - 20 juta 1,44% 1,80% 
(Perhiasan) 20 juta - 50 juta 1,20% 1,50% 
  50 juta - 100 juta 1,20% 1,50% 
  100 juta - 250 juta 0,88% 1,10% 
C 500 ribu - 20 juta 1,51% 1,80% 
(Perhiasan Take over dan 
Perpanjangan) 20 juta - 50 juta 1,26% 1,50% 
  50 juta - 100 juta 1,26% 1,50% 
  100 juta - 250 juta 0,92% 1,10% 
Sumber: Bank Syariah Mandiri KC Solo (SE-No. 14/022/PEM) 
 
Ketentuan biaya yang dikenakan kepada nasabah gadai emas Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Solo yaitu apabila nasabah tidak dapat melunasi 
pembiayaan pada saat jatuh tempo, maka pembiayaan gadai emas dapat 
diperpanjang. 
Adapun contoh kasus dari bentuk pembiayaan gadai emas ini adalah, 
misalnya pada tanggal 2 April 2019 Ibu Sri Rahayu mengajukan pembiayaan 
gadai emas syariah di Bank Syariah Mandiri Cabang Solo untuk keperluan 
pendidikan anaknya. Ibu Sri Rahayu menggadaikan gelang 18 karat berat 7 gram. 
Atas pembiayaan gadai emas tersebut, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo 
akan menaksir emas tersebut. Pembayaran akan diakukan dengan jatuh tempo 4 
bulan. Ketentuan harga dasar emas per April 2019 adalah Rp. 570.000,-. Biaya 
administrasi sebesar Rp. 25.000,-. Biaya materai free. 
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Atas transaksi pembiayaan gadai emas BSM di atas, perhitungan yang 
dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Solo adalah sebagai berikut: 
11. Taksiran = karat/24 x Harga Dasar Emas x berat jaminan 
= 18/24 x Rp. 570.000,- x 7 gr 
= Rp. 2.992.500,- 
12. Pembiayaan = Taksiran x FTV 
= 80% X Rp. 2.992.500,- 
= Rp . 2.394.000,- 
13. Ujrah 
4 bulan  = 1,44% x Rp. 2.922.500,- 
  = Rp. 43.092,- 
1 bulan = Rp. 43.092, x 4 bulan 
  = Rp. 172.368,- (akhir periode) 
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Dalam memberikan pembiayaan, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Solo memberikan syarat dan ketentuan kepada nasabah untuk dipenuhinya, 
yaitu:  
1. Perorangan (WNI). 
2. Cakap hukum. 
3. Mengisi formulir permohonan beserta menyerahkan copy KTP. 
4. Menyerahkan barang jaminan berupa emas yang akan dijaminkan. 
5. Memiliki Rekening di BSM 
6. Pembiayaan rahn lebih dari Rp 50 juta, pemohon wajib menyerahkan copy 
 
NPWP. 
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Mekanisme transaksi Pembiayaan Gadai Emas Bank Syariah Mandiri KC 
Solo yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 4. 
Mekanisme Transaksi Pembiayaan Gadai Emas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar mekanisme transaksi pembiayaan gadai emas Bank 
Syariah  Mandiri  Kantor  Cabang  Solo  diatas  dapat dijelaskan  sebagai berikut: 
1. Calon nasabah datang langsung ke konter layanan gadai Bank Syariah 
Mandiri Kantor Cabang Solo dengan membawa emas yang berupa 
perhiasan ataupun lantakan untuk terlebih dahulu ditaksir oleh penaksir, 
serta penaksir menerangkan fitur produk gadai emas BSM dengan 
menunjukkan persyaratan pembiayaan yang telah ditentukan. Jika 
Nasabah 
membawa 
Emas 
Pawning 
Staff  
Pawning 
Officer 
Kacab/ 
Pemutus 
Area 
Operation 
Teller 
melalui 
Rekening 
Nasabah 
Khasanah 
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persyaratan yang dibawa oleh calon nasabah sudah lengkap, kemudian 
nasabah mengisi formulir permohonan gadai yang telah disediakan. 
Barang jaminan emas tersebut diteliti kualitasnya oleh petugas 
gadai untuk menetapkan nilai pembiayaan yang akan diberikan sesuai 
dengan ketetapan Bank Syariah Mandiri. Nilai pembiayaan yang 
diberikan jika perhiasan sebesar 80% dari nilai taksiran sedangkan jika 
batangan sebesar 95% dari nilai taksiran. Petugas gadai menaksir harga 
emas yang digadaikan. Setelah itu petugas gadai menguji keaslian barang 
jaminan emas dengan langkah-langkah yang sudah ditentukan. 
2. Apabila nasabah belum memiliki rekening tabungan, maka penaksir 
membukakan rekening tabungan untuk nasabah gadai. 
3. Penaksir melakukan penaksiran yang akan dicek kembali oleh 
Officer Gadai. 
4. Kemudian, petugas gadai melakukan komite ke kantor cabang 
untuk menentukan diterima atau ditolaknya pembiayaan 
tersebut.Yang memutuskan pembiayaan gadai emas adalah 
pawning officer atau Kepala Cabang. Setelah keputusan dari 
cabang diterima oleh petugas gadai, maka petugas gadai akan 
menginformasikan kepada calon nasabah. 
5. Pawning Staff menerima hasil pemutusan pembiayaan dari Officer 
Gadai atau pemutus pembiayaan lainnya yang selanjutnya 
melakukan input data atau memasukkan data pencairan. 
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6. Kemudian, Pawning Staff meminta otorisasi Area Operation untuk 
pencairan, lalu Area Operation mengecek kembali isi kantong 
barang jaminan sebelum  otorisasi,  setelah itu  Service  Manager  
melakukan  otorisasipencairan. 
7. Untuk pencairan pembiayaan gadai emas BSM, nasabah melakukan 
penarikan tunai ke teller atau penarikan di mesin ATM BSM. 
8. Barang jaminan yang diserahkan dari nasabah kepada Bank Syariah 
Mandiri akan disimpan di khasanah oleh back office didampingi oleh area 
operation. 
 
4.1.6 Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin Responden 
Responden yang terpilih dikelompokkan dalam dua kelompok 
jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Untuk memenuhi proporsi 
jenis kelamin dengan jelas dapat dilihat tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Menurut Kelamin 
 
 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
Laki-laki 26 29,9% 
Perempuan 61 70,1% 
Total 87 100% 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden 
terbanyak adalah perempuan yaitu 61 orang (70,1%) sedangkan laki-laki 
hanya 26 orang (29,9%). 
 Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas nasabah gadai emas di 
Bank Syariah Mandiri KC Solo adalah perempuan yaitu sebesar 70,1%. Hal 
ini sesuai dengan kebutuhan primer bagi perempuan dalam kepemilikan 
emas atau perhiasan. 
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2. Pendidikan Responden 
 Jenjang pendidikan yang berbeda juga bisa menjadi pembeda 
responden dalam menentukan pilihan. Komposisi responden menurut 
jenjang pendidikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 
Jumlah Responden Menurut Jenjang Pendidikan 
 
Pendidikan Jumlah Prosentase 
SMP 1 1,1% 
SMA 33 37,9% 
D3 16 18,4% 
S1 36 41,4% 
S2 1 1,1% 
Total 87 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
  
 Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak 
adalah berpendidikan sampai S1 yaitu 36 orang (41,4%). Kemudian secara 
berurutan adalah SMA sebanyak 33 orang (37,9%), D3 sebanyak 16 orang 
(18,4%), S1 sebanyak 1 orang (1,1%) dan SMP sebanyak 1 orang (1,1%). 
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3. Penghasilan Responden 
Tabel 4.6 
Jumlah Responden menurut Penghasilan 
 
 
 
  Sumber: Data primer diolah, 2019 
B
e
Sumber: Data primer diolah, 2019  
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nasabah gadai 
merupakan nasabah yang produktif dan pangsa pasar yang potensial bagi 
perbankan syariah. Secara berurutan penghasilan responden yang paling 
banyak adalah Rp. 1-3 juta sebanyak 37 orang (42,5%), kemudian lebih 
dari Rp 5 juta  sebanyak 27 orang (31,0%), dan yang terakhir Rp 3-5 juta 
sebanyak 23 orang (26,4%) . 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Analisis uji validitas dengan menggunakan korelasi pearson. 
Teknik untuk menguji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan 
tiap skor dari jumlah item instrument tersebut. Indikatornya adalah apabila 
nilai r hitung  > r tabel, maka instrument tersebut dinyatakan valid, sebaliknya 
apabila nilai r hitung < r tabel maka instrument tersebut tidak valid. 
Penghasilan Jumlah Prosentase 
1-3 juta 37 42,5% 
3-5 juta 23 26,4% 
>5 juta 27 31,0% 
Total 87 100% 
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 Dalam penelitian ini instrument yang diuji adalah persektif nilai 
taksiran, biaya administrasi, biaya pemeliharaan dan keputusan nasabah. 
Hasil pengujian validitas keempat perspektif tersebut di atas disajikan 
dalam tabel di bawah ini: 
a. Variabel Nilai Taksiran (X1) 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Nilai Taksiran 
 
 
 
   
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
 Hasil uji validitas terhadap instrument perspektif anggota pada 
tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari total 4 pertanyaan menunjukkan 
bahwa rhitung > rtabel. Hal itu menunjukkan bahwa semua item instrument 
dinyatakan valid. 
b. Variabel Biaya Administrasi (X2) 
Tabel 4.8 
Hail Uji Validitas Biaya Administrasi 
 
 
 
 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Pertanyaan r hitung r tabel 
P 
Value Status 
X1.1 0,694 0,3610 0 Valid 
X1.2 0,619 0,3610 0 Valid 
X1.3 0,629 0,3610 0 Valid 
X1.4 0,475 0,3610 0 Valid 
Pertanyaan r hitung r tabel 
P 
Value Status 
X2.1 0,802 0,3610 0 Valid 
X2.2 0,714 0,3610 0 Valid 
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 Hasil uji validitas terhadap instrument perspektif biaya 
administrasi pada tabel 4.6 di atas yang terdiri dari 2 pertanyaan semua 
dinyatakan valid.  
c. Variabel Biaya Pemeliharaan (X3) 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Biaya Pemeliharaan 
 
 
 
 
 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Hasil uji validitas terhadap instrument perspektif biaya 
pemeliharaan pada tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa dari total dua 
pertanyaan menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel. Hal itu menunjukkan 
bahwa semua item instrument  perspektif biaya pemeliharaan dinyatakan 
valid. 
  
Pertanyaan r hitung r tabel 
P 
Value Status 
X3.1 0,680 0,3610 0 Valid 
X3.2 0,839 0,3610 0 Valid 
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d. Variabel Keputusan Nasabah 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Keputusan 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
   
 Hasil uji validitas terhadap nstrument perspektif keputusan pada 
tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa dari total empat pertanyaan 
menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
item instrument perspektif keputusan dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuisioner yang 
merupakan indikator dari validitas atau konstruk. Suatu variabel dikatakan 
reliable jika jawaban seseorang terdapat pernyataan yang konsisten. Untuk 
mengukur reliabilitas menggunakan uji statistic Croanbach’s Alpha. Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliable apabila Croanbach’s Alpha lebih 
dari 0,06. Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
 
 
 
Pertanyaan r hitung r tabel 
P 
Value Status 
Y.1 0,446 0,3610 0 Valid 
Y.2 0,562 0,3610 0 Valid 
Y.3 0,575 0,3610 0 Valid 
Y.4 0,508 0,3610 0 Valid 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Nama Variabel Croanbach 
Alpha 
Nunnally Status 
1 Nilai Taksiran 0,726 0,6 Reliable 
2 Biaya Administrasi 0,799 0,6 Reliable 
3 Biaya Pemeliharaan 0,803 0,6 Reliable 
4 Keputusan 0,638 0,6 Reliable 
Sumber: Data diolah, 2019 
  
Pada tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
instrumen X1 yakni nilai taksiran sebesar 0,726 dimana > 0,60 sehingga 
dinyatakan reliabel. Pada X2 yakni variabel biaya administrasi sebesar 
0,799 dimana > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel. Pada X3 yaitu variabel 
biaya pemeliharaan sebesar 0,803 dimana > 0,60 sehingga dinyatakan 
reliabel dan pada Y yaitu keputusan sebesar 0,638 dimana > 0,60 sehingga 
juga dinyatakan reliabel.  
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 87 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,46635396 
Most Extreme Differences 
Absolute ,080 
Positive ,080 
Negative -,079 
Kolmogorov-Smirnov Z ,745 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,636 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
     Sumber: Lampiran 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 diatas dapat diketahui uji normalitas data 
dengan menggunakan kolmogrov smirnov test diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,636 > 0,05. Berdasarkan teori data distribusi 
normal jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (indeoenden). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Dibawah dapat dilihat hasil uji multikolinieritas: 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Sumber: Lampiran 
 Variabel-variabel independen dikatakan tidak terjadi 
multikolinieritas apabila nilai toleran > 0,10 dan VIF < 0,10. Berdasarkan 
hasil pengujian pada tabel 4.11 diatas maka dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinieritas pada 3 variabel, karena nilai toleran > 0,10 (1,138 > 0,10) 
untuk nilai taksiran, kemudian nilai toleran 1,500 > 0,10 untuk biaya 
administrasi, dan nilai toleran 2,005 > 0,10 untuk biaya pemeliharaan. 
3. Uji Heteroskedatisitas 
 Uji Heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedatisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedatisitas. 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 7,050 2,120  3,325 ,001   
Nilai Taksiran ,139 ,122 ,123 1,138 ,258 ,743 1,347 
B. Administrasi ,433 ,289 ,214 1,500 ,137 ,425 2,354 
B. Pemeliharaan ,517 ,258 ,277 2,005 ,048 ,455 2,200 
a. Dependent Variable: Keputusan 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,050 2,120  3,325 ,001 
Nilai Taksiran ,139 ,122 ,123 1,138 ,258 
B. Administrasi ,433 ,289 ,214 1,500 ,137 
B. Pemeliharaan ,517 ,258 ,277 2,005 ,048 
a. Dependent Variable: Keputusan 
Sumber: Lampiran 
 
 Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahui jika nilai signifikansi 
> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedatisitas. Pada data diatas nilai 
signifikansi variabel nilai taksiran adalah (0,258 > 0,05) maka terjadi 
gejala heteroskedatisitas, variabel biaya administrasi adalah (0,137 > 0,05) 
dan variabel biaya pemeliharaan (0,048 > 0,05) dapat dikatakan tidak 
terjadi heteroskedatisitas karena nilai signifikansinya > 0,05. 
 Untuk menguji heteroskedatisitas adalah dengan melihat pola 
tertentu pada grafik, jika ada titik-titik yang memebentuk suatu pola 
tertebtu maka terjadi  heteroskedatisitas. Apabila terlihat bahwa titik-titik 
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedatisitas. 
Berikut adalah hasil uji heteroskedatisitas. 
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Sumber: Data diolah, 2019 
   
Berdasarkan hasil output scatterplot dari uji heteroskedatisitas di 
atas, terlihat bahwa titik-titik pada gambar terlihat menyebar dan tidak 
membentuk pola tertentu. Sehingga berdasarkan teori diatas dapat 
disimpulkan bahwa variabel dependen Keputusan Pembiayaan Gadai 
Emas (Y) tidak terjadi masalah heteroskedatisitas. 
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4.2.3 Analisis Regresi Berganda 
Tabel 4.15 
Analisis Regresi 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,050 2,120  3,325 ,001 
Nilai Taksiran ,139 ,122 ,123 1,138 ,258 
B. Administrasi ,433 ,289 ,214 1,500 ,137 
B. Pemeliharaan ,517 ,258 ,277 2,005 ,048 
a. Dependent Variable: Keputusan 
Sumber: Lampiran 
 
Berdasarkan pengolahan hasil output diatas diperoleh persamaan 
regresi dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
Y =  7,050+0,139X1+0,433X2+0,517X3+e 
Pada tabel diatas dapat diinterpretasikan bahwa dari persamaan 
regresi linier berganda tersebut yaitu : 
1. a = 7,050 menyatakan bahwa apabila variabel nilai taksiran, biaya 
administrasi, dan biaya pemeliharaan dianggap konstan, maka 
besarnya keputusan nasabah menggunakan pembiayaan gadai emas 
sebesar 7,050. 
2. X1 = 0,139 dapat diartikan bahwa jika nilai taksiran meningkat 
sebesar satu satuan, maka keputusan nasabah menggunakan jasa 
pembiayaan gadai emas akan meningkat sebesar 0,139. 
3. X2= 0,433 menyatakan bahwa jika jika biaya administrasi 
meningkat sebesar satu satuan, maka keputusan nasabah 
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menggunakan jasa pembiayaan gadai emas akan meningkat sebesar 
0,433. 
4. X3 = 0,517 menyatakan bahwa apabila jika biaya pemeliharaan 
meningkat sebesar satu satuan, maka keputusan nasabah 
menggunakan jasa pembiayaan gadai emas akan meningkat sebesar 
0,517. 
Dilihat dari tabel tersebut, variabel yang memiliki nilai 
koefisien regresi paling besar adalah variabel biaya pemeliharaan 
yaitu sebesar 0,517. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
biaya pemeliharaan adalah variabel yang paling dominan dalam 
mempengaruhi keputusan nasabah menggunakan jasa pembiayaan 
gadai emas di Bank Syariah Mandiri. 
4.2.4 Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji: 
1. Koefisien Determinasi R² 
Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah anatara nol sampai dengan satu. Nilai R² 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memebrikan hamoir semua informasi 
yang dibutuhkan memprediksi variasnsi variabel dependen. 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Koefisien Determinasi R² 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,530a ,281 ,255 1,493 
a. Predictors: (Constant), B. Pemeliharaan, Nilai Taksiran, B. Administrasi 
Sumber: Lampiran 
Tabel model summary adalah ringkasan dari model dimana R 
square merupakan nilai koefisien determinasi (R²). Dalam hal ini R² 
artinya hubungan antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap pembiayaan 
gadai emas di Bank Syariah Mandiri KC Solo adalah sebesar 0,281 atau 
28,1% sedangkan sisanya 71,9% (100% - 28,1%) dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.  
2. Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. Caranya yaitu 
dengan melihat nilai signifikansi pada tabel anova. Apabila Ho diterima 
jika nilai sig > α atau nilai Fhitung < Ftabel dan jika Ha diterima apabila nilai 
sig < α atau nilai Fhitung > Ftabel (Singgih,2004:12). H0 diterima jika Fhitung < 
Ftabel dan H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel.  
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Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 72,141 3 24,047 10,793 ,000b 
Residual 184,917 83 2,228   
Total 257,057 86    
a. Dependent Variable: Keputusan 
b. Predictors: (Constant), B. Pemeliharaan, Nilai Taksiran, B. Administrasi 
Sumber: Lampiran 
Berdasarkan hasil output diatas dapat dilihat bahwa nilai Ftabel yang 
diperoleh dari df1 = 3 dan df2 = 83 dengan tingkat signifikansi 0,05 maka 
Ftabel adalah 2,71, sedangkan nilai Fhitung = 10,793. Fhitung > Ftabel yaitu 
10,793 > 2,71, dengan nilai sig p-value = 0,000 < 0,05.  
Ini berarti menunjukkan bahwa H0 ditolak dan menerima H1, jadi 
model regresi yang dibuat dalam penelitian ini sudah tepat dan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan variabel nilai taksiran, biaya administrasi, 
dan biaya pemeliharaan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa 
pembiayaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri. 
3. Uji T 
Uji statistik t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel independen (nilai taksiran, biaya administrasi dan 
biaya pemeliharaan) terhadap variabel dipenden (keputusan pembiayaan 
gadai emas). Dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
 Ha : b ≠ 0 
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Artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
H0 diterima, apabila t hitung < dari t tabel pada α = 0,05 
Ha diterima, apabila t hitung > dari t tabel pada α = 0,05 
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 Hasil statistik uji 6 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,050 2,120  3,325 ,001 
Nilai Taksiran ,139 ,122 ,123 1,138 ,258 
B. Administrasi ,433 ,289 ,214 1,500 ,137 
B. Pemeliharaan ,517 ,258 ,277 2,005 ,048 
a. Dependent Variable: Keputusan 
 
Sumber: Lampiran 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pembuktian 
hipotesisnya yaitu hipotesis pertama menyatakan bahwa H1 = nilai taksiran 
tidak berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa pembiayaan 
gadai emas. Dari tabel diatas diketahui bahwa thitung = 1,138 < ttabel = 1,989 
dengan signifikansi sebesar 0,258 > α = 0,05, maka H1 ditolak dan H0 
diterima. Sehingga variabel bagi hasil (X1) tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai emas 
di Bank Syariah KC Solo. 
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa H2 = biaya administrasi 
tidak berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa pembiayaan 
gadai emas. Dari tabel diatas diketahui bahwa thitung = 1,500 < ttabel = 1,989 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,137 > α = 0,05, maka H1 ditolak dan 
H0 diterima. Sehingga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
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keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di Bank Syariah KC 
Solo. 
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa H3 = biaya pemeliharaan 
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai 
emas. Dari tabel diatas diketahui bahwa thitung = 2,005 > ttabel = 1,989 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,048 < α = 0,05, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Sehingga variabel biaya pemeliharaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai emas 
di Bank Syariah KC Solo. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil olah data dengan regresi berganda diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 
1. Pengaruh nilai taksiran (X1) terhadap keputusan menggunakan jasa 
pembiayaan gadai emas Bank Syariah Mandiri KC Solo. 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel nilai taksiran (X1)  diketahui 
thitung = 1,138 < ttabel = 1,989 dengan signifikansi sebesar 0,258 > α = 0,05, 
maka H1 ditolak dan H0 diterima. Sehingga variabel bagi hasil (X1) tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan menggunakan jasa 
pembiayaan gadai emas. 
 Bank Syariah Mandiri telah menggunakan sistem nilai taksiran 
pada pengoperasionalan produk-produknya. Berdasarkan hasil uji t pada 
variabel nilai taksiran (X1) diketahui bahwa bagi hasil tidak berpengaruh 
terhadap keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai emas. 
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  Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan nilai taksiran tidak selalu 
diikuti dengan kenaikan keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai 
emas di Bank Syariah Mandiri.  
 Hasil dari penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa untuk kestabilan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, nilai 
taksiran yang tinggi mampu meningkatkan daya tarik nasabah dalam gadai 
emas nya (Suhasti, 2001: 10). 
2. Pengaruh biaya administrasi (X2) terhadap keputusan menggunakan jasa 
pembiayaan gadai emas Bank Syariah Mandiri KC Solo. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel biaya administrasi (X2) 
tidak berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa pembiayaan 
gadai emas. Dari tabel diatas diketahui bahwa thitung = 1,500 < ttabel = 1,989 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,137 > α = 0,05, maka H1 ditolak dan 
H0 diterima. Sehingga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai emas. 
Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan biaya administrasi tidak 
selalu diikuti dengan kenaikan keputusan menggunakan jasa pembiayaan 
gadai emas di Bank Syariah Mandiri.  
Implikasi dari penelitian ini adalah menyarankan Bank Syariah 
Mandiri agar menerapkan biaya yang semestinya sesuai dengan jumlah 
pembiayaan yang diperoleh dari nilai taksiran. 
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3. Pengaruh biaya pemeliharaan (X3) terhadap keputusan menggunakan jasa 
pembiayaan gadai emas Bank Syariah Mandiri KC Solo. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya pemeliharaan (X3) 
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai 
emas. Dari tabel diatas diketahui bahwa thitung = 2,005 > ttabel = 1,989 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,048 > α = 0,05, maka H1 ditolak dan 
H0 diterima. Sehingga berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan 
menggunakan jasa pembiayaan gadai emas. 
Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan biaya pemeliharaan selalu 
diikuti kenaikan keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai emas. 
Meskipun biaya pemeliharaan terdapat di akhir periode saat gadai tetapi 
hal tersebut nasabah sulit untuk melunasi pada waktu jatuh tempo dan 
bahkan sampai barang gadai tersebut dapat di lelang oleh pihak BSM. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai taksiran, biaya 
administrasi, dan biaya pemeliharaan terhadap keputusan nasabah dalam 
menggunakan jasa pembiayaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri KC 
Solo  dan untuk  menegetahui pengaruh yang paling dominan dari tiga 
variabel independen tersebut. Dari rumusan masalah yang penelitian yang 
diajukan, maka analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Variabel nilai taksiran (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai emas, dengan hasil nilai 
thitung 1,138 < ttabel 1,989 dan nilai signifikansinya 0,258 > 0,05.  
2. Variabel biaya administrasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan menggunakan jasa pembiayaan gadai emas, dengan hasil nilai 
thitung 1,500 < ttabel 1,989 dan nilai signifikansinya 0,137 > 0,05. 
3. Variabel biaya pemeliharaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
menggunakan jasa pembiayaan gadai emas, dengan hasil thitung 2,005 < ttabel 
1,989 dan nilai signifikansinya 0,048 > 0,05. 
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5.2  Saran   
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka selanjutnya 
peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan 
manfaat kepada pihak Bank Syariah Mandiri KC Solo. Adapun saran-
saran yang penulis sampaikan sebagai berikut: 
1. Hendaknya Bank Syariah Mandiri semakin aktif untuk meningkatkan 
dalam bidang pemasaran baik promosi maupun sosialisasi. Jika dilihat 
jumlah barang lelang di Bank Syariah Mandiri KC Solo yang semakin 
meningkat dirasa promosi yang belum berhasil secara maksimal. Oleh 
karena itu diadakan evaluasi terhadap pelaksanaan aktifitas secara terus 
menerus untuk mengetahui seberapa efektif. 
2. Kemampuan Sumber Daya Manusia perlu lebih ditingkatkan lagi baik 
melalui pendidikan dan pelatihan yang diberikan serta penyeleksi calon 
karyawan baru dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan 
profesionalitas kerja serta pelayanan kerja. Evaluasi juga perlu dilakukan 
dengan mendengarkan masukan yang diberikan oleh nasabah sebagai 
upaya untuk membangun hubungan kekerabatan silaturahmi antara Bank 
Syariuah Mandiri dengan para nasabah. 
3. Untuk memperoleh hasil study yang lebih baik, maka perlu dilakukan uji 
lagi tentang faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam 
pembiayaan gadai emas di Bank Syariah Mandiri KC Solo dengan variabel 
bebas yang lebih banyak. 
115 
 
 
 
4. Untuk akademik penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti 
lain dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 
memperkaya khasanah kajian Ekonomi Islam. 
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1. Uji Validitas Nilai Taksiran 
 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Skor_total 
Item_1 
Pearson Correlation 1 ,373* ,100 ,177 ,694** 
Sig. (2-tailed)  ,042 ,599 ,350 ,000 
N 30 30 30 30 30 
Item_2 
Pearson Correlation ,373* 1 ,213 -,113 ,619** 
Sig. (2-tailed) ,042  ,258 ,552 ,000 
N 30 30 30 30 30 
Item_3 
Pearson Correlation ,100 ,213 1 ,177 ,629** 
Sig. (2-tailed) ,599 ,258  ,350 ,000 
N 30 30 30 30 30 
Item_4 
Pearson Correlation ,177 -,113 ,177 1 ,475** 
Sig. (2-tailed) ,350 ,552 ,350  ,008 
N 30 30 30 30 30 
Skor_total 
Pearson Correlation ,694** ,619** ,629** ,475** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,008  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2. Uji Validitas Biaya Administrasi 
 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Skor_total 
Item_1 
Pearson Correlation 1 ,154 ,802** 
Sig. (2-tailed)  ,417 ,000 
N 30 30 30 
Item_2 
Pearson Correlation ,154 1 ,714** 
Sig. (2-tailed) ,417  ,000 
N 30 30 30 
Skor_total 
Pearson Correlation ,802** ,714** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Uji Validitas Biaya Pemeliharaan 
 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Skor_total 
Item_1 
Pearson Correlation 1 ,171 ,680** 
Sig. (2-tailed)  ,366 ,000 
N 30 30 30 
Item_2 
Pearson Correlation ,171 1 ,839** 
Sig. (2-tailed) ,366  ,000 
N 30 30 30 
Skor_total 
Pearson Correlation ,680** ,839** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
4. Uji Validitas Keputusan Nasabah 
 
 
 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Skor_total 
Item_1 
Pearson Correlation 1 ,118 -,184 -,093 ,446* 
Sig. (2-tailed)  ,534 ,331 ,626 ,014 
N 30 30 30 30 30 
Item_2 
Pearson Correlation ,118 1 ,389* -,208 ,562** 
Sig. (2-tailed) ,534  ,034 ,271 ,001 
N 30 30 30 30 30 
Item_3 
Pearson Correlation -,184 ,389* 1 ,208 ,575** 
Sig. (2-tailed) ,331 ,034  ,271 ,001 
N 30 30 30 30 30 
Item_4 
Pearson Correlation -,093 -,208 ,208 1 ,508** 
Sig. (2-tailed) ,626 ,271 ,271  ,004 
N 30 30 30 30 30 
Skor_total 
Pearson Correlation ,446* ,562** ,575** ,508** 1 
Sig. (2-tailed) ,014 ,001 ,001 ,004  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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5. Distribusi Nilai r Tabel 
 
 
  
124 
 
 
 
6. Uji Reliabilitas Nilai Taksiran 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 33,07 3,651 ,552 ,668 
Item_2 33,00 3,862 ,468 ,695 
Item_3 33,07 3,789 ,468 ,693 
Item_4 32,93 4,202 ,314 ,735 
Skor_total 18,87 1,223 1,000 ,431 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,726 5 
 
7. Uji Reliabilitas Biaya Administrasi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 14,10 1,128 ,599 ,775 
Item_2 13,90 1,334 ,507 ,861 
Skor_total 9,33 ,506 1,000 ,264 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,799 3 
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8. Uji Reliabilitas Biaya Pemeliharaan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 14,27 1,099 ,482 ,891 
Item_2 14,43 ,806 ,651 ,730 
Skor_total 9,57 ,392 1,000 ,282 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,803 3 
 
9. Uji Reliabilitas Keputusan Nasabah 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 33,43 2,392 ,209 ,657 
Item_2 33,40 2,248 ,362 ,603 
Item_3 33,30 2,355 ,434 ,595 
Item_4 33,57 2,254 ,245 ,649 
Skor_total 19,10 ,714 1,000 ,056 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,638 5 
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10. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 87 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,46635396 
Most Extreme Differences 
Absolute ,080 
Positive ,080 
Negative -,079 
Kolmogorov-Smirnov Z ,745 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,636 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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11. Uji Multikolinieritas 
 
 
 
12. Uji Heteroskedatisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,050 2,120  3,325 ,001 
Nilai Taksiran ,139 ,122 ,123 1,138 ,258 
B. Administrasi ,433 ,289 ,214 1,500 ,137 
B. Pemeliharaan ,517 ,258 ,277 2,005 ,048 
a. Dependent Variable: Keputusan 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 7,050 2,120  3,325 ,001   
Nilai Taksiran ,139 ,122 ,123 1,138 ,258 ,743 1,347 
B. Administrasi ,433 ,289 ,214 1,500 ,137 ,425 2,354 
B. Pemeliharaan ,517 ,258 ,277 2,005 ,048 ,455 2,200 
a. Dependent Variable: Keputusan 
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13. Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,050 2,120  3,325 ,001 
Nilai Taksiran ,139 ,122 ,123 1,138 ,258 
B. Administrasi ,433 ,289 ,214 1,500 ,137 
B. Pemeliharaan ,517 ,258 ,277 2,005 ,048 
a. Dependent Variable: Keputusan 
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14. Uji Koefisien Determinasi R2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,530a ,281 ,255 1,493 
a. Predictors: (Constant), B. Pemeliharaan, Nilai Taksiran, B. Administrasi 
 
15. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 72,141 3 24,047 10,793 ,000b 
Residual 184,917 83 2,228   
Total 257,057 86    
a. Dependent Variable: Keputusan 
b. Predictors: (Constant), B. Pemeliharaan, Nilai Taksiran, B. Administrasi 
 
16. Distribusi F tabel 
 
130 
 
 
 
17. Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,050 2,120  3,325 ,001 
Nilai Taksiran ,139 ,122 ,123 1,138 ,258 
B. Administrasi ,433 ,289 ,214 1,500 ,137 
B. Pemeliharaan ,517 ,258 ,277 2,005 ,048 
a. Dependent Variable: Keputusan 
 
18. Distribusi t Tabel 
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KUISIONER 
 Assalamu’alaikum wr.wb 
 Kepada Bapak / Ibu / Saudara / Saudari yang saya hormati, Saya yang 
bertanda tangan di bawah ini, Khoiriyatun Nisai Lestari, mahasiswi S1 
program Studi Perbankan Syariah (PBS) IAIN Surakarta. Melalui 
kuisioner ini saya sangat berharap mendapatkan data informasi dalam 
penelitian skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Nilai Taksiran, Biaya 
Administrasi, dan Biaya Pemeliharaan Terhadap Keputusan Nasabah 
Menggunakan Jasa Pembiayaan Gadai Emas pada Bank Syariah Cabang 
Solo”. 
 Jawaban Bapak / Ibu / Saudara / Saudari sangat membantu saya dalam 
menyelesaikan studi akhir. Maka dari itu dengan segala kerendahan hati 
dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
Atas waktu, jawaban dan informasi yang anda berikan semoga bermanfaat. 
Dan saya ucapkan banyak terima kasih. 
 Wassalamu’alaikum wr.wb 
        Hormat Saya, 
        Khoiriyatun Nisai 
 
I. Karakter Responden 
Isilah dan lingkari jawaban yang menurut Saudara/Saudari 
adalah sesuai dengan kenyataannya. 
1. Nama Responden  : ……………………………………. 
2. No HP    : ……………………………………. 
3. Alamat   : ……………………………………. 
  ……………………………………. 
4. Jenis Kelamin   : L / P   
5. Usia anda saat ini : 
a. 16 tahun   d. 36-45 tahun 
b. 16-25 tahun  e. >45 tahun 
c. 26-35 tahun 
 
6. Pendidikan terakhir anda : 
a. SMP/sederajat  d. S1 
b. SMA/sederajat  e. S2 
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c. D3 
7. Pekerjaan anda saat ini : 
a. Pelajar/Mahasiswa d. Karyawan Swasta 
b. PNS   e. Lain-lain, sebutkan ……………. 
c. Wiraswasta 
8. Pendapatan setiap bulan : 
a.  1.000.000 s.d 3.000.000 c. > 5.000.000 
b. 3.000.000 s.d 5.000.000 
9. Rata-rata pengeluaran setiap bulan : 
a. < 1.000.000  c. 2.500.000 s.d 5.000.000 
b. 1.000.000 s.d 3.000.000 d. >5.000.000 
10. Sudah berapa lama menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri: 
a. <1 tahun  c. 3-4 tahun 
b. 1-2 tahun  d. >4 tahun 
11. Berapa kali menggunakan produk layanan gadai emas di Bank 
Syariah Mandiri: 
a. 1 kali  c. 3-4  kali 
b. 2 kali  d. > 4 kali 
10.  Dari mana anda mengetahui produk layanan gadai emas di Bank 
Syariah Mandiri: 
 a. Karyawan BSM c. Tv, Internet, Koran 
 b. Brosur    d. Nasabah lain 
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II. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Mohon membaca tiap-tiap pertanyaan, kemudian pilih salah satu 
dari 5 pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, 
dengan memberikan tanda (X) pada : 
 Keterangan : 
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
 S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
 N : Netral 
 
A. Pertanyaan Untuk Atribut Produk  
 
 
 
 
 
No Pertanyaan SS 
 
S 
 
N 
 
TS 
 
STS 
 
1 Bank Syariah Mandiri mempunyai produk 
menjadi unggulan 
     
2 Produk gadai di Bank Syariah Mandiri mudah 
dikenal dan bervariasi 
     
3 Produk  gadai di Bank Syariah Mandiri 
bermanfaat bagi nasabahnya 
     
4 Produk gadai di Bank Syariah Mandiri berbeda 
dengan produk gadai lainnya 
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B. Pertanyaan Untuk Nilai Taksiran (X1) 
 
 
B. Pertanyaan Untuk Biaya Adminstrasi 
No Pertanyaan SS 
 
S 
 
N 
 
TS 
 
STS 
 
1 Biaya administrasi yang dikenakan kepada 
nasabah relatif ringan dan terjangkau dari jasa 
gadai emas syariah lainnya 
     
2 Biaya administrasi yang dikenakan oleh Bank 
Syariah Mandiri tidak membebankan saya untuk 
menggunakan produk gadai emas syariah 
     
 
No Pertanyaan SS 
 
S 
 
N 
 
TS 
 
STS 
 
1 Pada saat nilai taksiran emas tinggi, saya 
menggadaikan emas di Bank Syariah Mandiri 
     
2 Nilai taksiran yang tidak terlalu rendah dari 
standar harga pembelian emas yang berlaku saat 
ini, mendorong saya menggadaikan emas di Bank 
Syariah Mandiri 
     
3 Bank Syariah Mandiri memberikan nilai taksiran 
yang lebih tinggi dari jasa gadai emas syariah 
lainnya 
     
4 Bank Syariah Mandiri memberikan jumlah 
pembiayaan yang lebih tinggi dari jasa gadai 
emas syariah lainnya 
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C. Pertanyaan Untuk Biaya Pemeliharaan 
No Peryanyaan SS 
 
S 
 
N 
 
TS 
 
STS 
 
1 Biaya jasa penyimpanan yang dikenakan kepada 
nasabah relatif ringan dan biaya terjangkau dari 
jasa gadai emas syariah lainnya  
     
2 Biaya jasa penyimpanan/ujroh yang dikenakan 
oleh Bank Syariah Mandiri tidak memberatkan 
saya dalam menggunakan produk gadai emas 
syariah 
     
 
D. Pertanyaan Untuk Keputusan Nasabah 
  
 
 
No Pertanyaan SS 
 
S 
 
N 
 
TS 
 
STS 
 
1 Anda memilih menggunakan layanan Bank 
Syariah Mandiri karena banyak pilihan produk 
     
2 Anda memilih menggunakan layanan Bank 
Syariah Mandiri karena pelayanan yang baik 
     
3 Anda memilih menggunakan layanan Bank 
Syariah Mandiri karena terdapat jaminan 
keamanannya 
     
4 Anda memilih menggunakan layanan Bank 
Syariah Mandiri karena proses yang mudah 
     
